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INTISARI

Nz, Minna Audy Ameliann, 2019. Makna Semiotik dalam Cerpen Yakeato no
Okashi no Ki Karya Nosaka Akiyuki. Skripsi Program Studi S-1 Bahasa dan
Kebudayaan Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing: Yuliani Rahmah, S.Pd., M.Hum dan Arsi Widiandari, S.Hum., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna semiotik dan identifikasi
tanda-tanda semiotik yang terdapat dalam cerpen Yakeato no Okashi no Ki karangan
Nosaka Akiyuki berdasarkan sistem triadik Charles Sanders Peirce. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Data yang diperoleh dari cerpen
Yakeato no Okashi no Ki kemudian dianalisis menggunakan teori Semiotika Peirce
dan disajikan secara deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menemukan sepuluh tanda
semiotik dalam cerita pendek ini. Menurut penggolongan sistem triadik yang pertama,
terdapat 5 ikon, 3 indeks, dan 2 simbol. Menurut triadik yang kedua, terdapat 4
qualisign, 4 sinsign, dan 2 legisign. Kemudian menurut triadik yang ketiga, terdapat 5
rheme, 3 dicisign, dan 2 argumen.

Kata kunci: Semiotika Peirce, sistem triadik Peirce, Yakeato no Okashi no Ki
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ABSTRACT

Nz, Minna Audy Ameliann, 2019. Makna Semiotik dalam Cerpen Yakeato no
Okashi no Ki Karya Nosaka Akiyuki. Thesis, Department of Japanese Language and
Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Thesis Advisors: Yuliani
Rahmah, S.Pd., M.Hum and Arsi Widiandari, S.Hum., M.Si.

This research is conducted to grasp the meaning of semiotic signs in short
story written by Nosaka Akiyuki entitled Yakeato no Okashi no Ki and identify the
signs using Charles Sanders Peirce’s triadic system. The method used in this
research is library research. The data found in Yakeato no Okashi no Ki are analysed
using semiotic theory of Charles Sanders Peirce.

It is concluded that there are ten semiotic signs in Yakeato no Okashi no Ki.
Based on Peirce’s first triadic in his theory of sign, there are 5 icons, 3 indices, and 2
symbols found in this short story. Based on the second triadic, there are 4 qualisigns,
4 sinsigns, and 2 legisigns. Based on the third triadic, there are 5 rhemes, 3 dicisigns,
and 2 arguments.

Keywords: Peirce’s semiotics, Peirce’s triadic system, Yakeato no Okashi no Ki

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah salah satu media yang digunakan manusia untuk mengungkapkan
pemikiran, pengalaman, serta perasaannya melalui bahasa. Kata sastra sendiri berasal
dari bahasa Sansekerta, yaitu dari kata shas yang berarti ‘memberi petunjuk’. Kata ini
kemudian mendapat akhiran tra, sehingga artinya pun berubah menjadi ‘alat untuk

memberi petunjuk.

Menurut Sapardi (dalam Surastina, 2018:5), sastra adalah lembaga sosial yang
menggunakan bahasa sebagai medium. Bahasa sendiri merupakan ciptaan sosial.
Sastra menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah suatu
kenyataan sosial. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa karya sastra adalah media yang
menampilkan gambaran kehidupan manusia sesuai dengan pemikiran penulisnya

melalui bahasa.

Terdapat tiga jenis utama karya sastra, yaitu puisi, prosa, serta drama. Prosa
adalah karangan bebas yang tidak terikat dengan kaidah penulisan puisi. Termasuk
jenis prosa adalah karangan berbentuk novel dan cerpen. Keduanya mengandung

cerita kehidupan tokoh dengan tokoh-tokoh di sekitarnya. Perbedaannya adalah tidak



seperti novel, cerpen atau cerita pendek hanya berpusat pada satu tokoh saja dan satu
situasi tertentu. Menurut Poe (dalam Nurgiyantoro, 2012) cerpen adalah fiksi pendek
yang bisa diselesaikan dalam satu kali duduk, antara setengah hingga dua jam.
Karena bentuknya yang ringkas, konflik dalam cerpen pun tidak sebanyak konflik

dalam novel.

Karya sastra, termasuk juga cerpen, tidak hanya berfungsi untuk mendidik
atau menghibur pembacanya, akan tetapi ia juga merupakan Katarsis dari
pengarangnya. Melalui karya sastra, pengarang mengekspresikan apa Yyang
dirasakannya kepada pembaca. Pesan-pesan yang disampaikannya itu tidak jarang
dicurahkan dalam bentuk simbolisasi atau analogi. Simbol-simbol dalam karya sastra
ini bisa dimaknai sendiri oleh pembacanya sesuai dengan interpretasinya masing-
masing. Dalam ilmu sastra, kajian mengenai simbol-simbol ini dikenal dengan istilah

semiotika.

Kata semiotika berasal dari bahasa Yunani, yaitu seme yang berarti penafsir
tanda. Menurut Ratna (2012: 97) semiotika berarti studi sistematis mengenai produksi
dan interpretasi tanda, bagaimana cara kerjanya, serta apa manfaatnya terhadap
kehidupan manusia. Bahkan karena ketergantungan manusia kepada tanda demi
berkomunikasi dengan sesamanya dalam kehidupan sehari-hari, manusia dapat juga

disebut homo semioticus.



Tidak dapat dipungkiri, bahwa kehidupan manusia erat sekali kaitannya
dengan tanda. Sebagai contoh, untuk membedakan toilet wanita dan pria, di depan
toilet dipasang tanda yang merujuk pada wanita dan pria. Untuk mempermudah
pengguna jalan, tanda-tanda jalan dipasang di bahu-bahu jalan. Oleh karena itu, dapat

dikatakan, tanda dapat ditemukan di kehidupan sehari-hari manusia.

Dalam karya sastra, tanda digunakan oleh pengarangnya untuk mempermudah
pembaca dalam memaknai cerita. Melalui tanda-tanda yang ada di dalam cerita,
pembaca dapat menafsirkan apa yang ingin disampaikan oleh pengarangnya
berdasarkan interpretasinya sendiri. Tanda dalam karya sastra ini banyak ditemukan
tidak hanya pada cerita dewasa saja, tetapi juga pada cerita dengan segmentasi anak-
anak. Bahkan tidak jarang cerita anak yang dibaca pada masa kanak-kanak bisa jadi
dimaknai secara berbeda ketika dibaca lagi setelah dewasa karena adanya pemaknaan

terhadap tanda yang terdapat dalam cerita tersebut.

Menurut Nurgiyantoro (2018: 12), sastra anak adalah karya sastra yang
menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat penceritaan. Meskipun cerita anak
ditujukan kepada anak-anak, sehingga diksi dan gaya bahasanya pun dapat dipahami
oleh anak-anak, pada kenyataannya banyak pula orang dewasa yang masih suka
membaca cerita anak. Salah satu alasannya adalah adanya pengalaman yang berbeda
pada saat membaca karena perbedaan pemaknaan terhadap tanda oleh orang dewasa

dengan anak-anak.



Salah satu penulis cerita anak yang karyanya sarat akan tanda adalah Nosaka
Akiyuki. Nosaka adalah seorang penulis periode Showa yang terkenal dengan cerita-
cerita anak bertema perangnya. la dilahirkan di Kamakura pada 10 Oktober 1930.
Ayahnya adalah seorang pegawai pemerintahan di Niigata. Akan tetapi, ia dan
saudari-saudari perempuannya kemudian diadopsi oleh kerabatnya dan tinggal di
Kobe, Prefektur Hyogo. la termasuk sastrawan generasi yakeato, yaitu generasi yang
berhasil selamat pasca pengeboman di beberapa kota saat Perang Asia Pasifik,
bersama dengan beberapa pengarang terkenal lainnya seperti Kenzaburo Oe dan
Makoto Oda. Beberapa karyanya seperti Hotaru no Haka dan Amerika Hijiki pernah
mendapatkan Naoki Prize, serta merupakan karya yang cukup berpengaruh dalam

dunia sastra di Jepang.

Cerita-cerita perang ini sebagian besar terinspirasi dari kisah masa kecilnya
sendiri, sebagai salah satu generasi yakeato yang selamat dari perang. Pengarang
sekaligus penyanyi dan politikus ini baru berusia 14 tahun saat pengeboman di Kobe
selama Perang Asia Pasifik terjadi. la kehilangan adik perempuan, ayah angkat, serta
menyaksikan penderitaan yang pada umumnya dirasakan oleh anak-anak, yang

kemudian menginspirasinya untuk membuat cerita-cerita antiperang.

Nosaka Akiyuki merupakan salah satu penyintas pengeboman di Kobe. la
menyaksikan adik perempuannya, Keiko, meninggal karena malnutrisi. Hingga
dewasa, perasaan menyesal selalu menghantuinya, hingga ketika anak perempuannya

tumbuh seusia Keiko, Nosaka tidak mampu menatap wajah anak perempuannya



sendiri karena kemiripan wajah keduanya. Cerita pendeknya yang berjudul Hotaru no
Haka merupakan autobiografinya sendiri dengan ending yang ia ubah. Jika di dalam
Hotaru no Haka tokoh Seita si Kakak Lelaki dan tokoh Setsuko si Adik Perempuan
sama-sama meninggal dunia, pada kenyataannya si Kakak Lelaki yaitu Nosaka

sendiri tetap bertahan hidup hingga menjadi tua.

Selain Hotaru no Haka, salah satu cerita pendeknya yang terkenal adalah
Yakeato no Okashi no Ki, yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1975 bersama 4
cerpen lainnya dalam Sensou Dowashuu. Diawali dengan frasa “Tanggal 15 Agustus
tahun 20 Showa” di setiap ceritanya, cerita pendek ini berkisah tentang anak-anak
pascapengeboman di Kobe, yang menemukan pohon ajaib yang bisa dimakan dan

memiliki rasa seperti kue.

Jika dibaca sekilas saja, cerita pendek berjudul Yakeato no Okashi no Ki ini
sepertinya hanya bercerita tentang kelangkaan pangan yang terjadi di Jepang pasca
Perang Asia Pasifik. Akan tetapi, menurut penulis cerita pendek ini mengandung
banyak tanda yang menarik sekali untuk dikaji secara semiotik. Misalnya adalah
perlambangan dari pohon kue itu sendiri, yang tidak hanya bermakna pohon kue
secara harfiah, tetapi juga memiliki makna tersembunyi lainnya. Alurnya yang
sederhana tetapi sarat akan makna tersembunyi merupakan keistimewaan dari cerpen
Yakeato no Okashi no Ki, yang membuat cerpen ini layak untuk dikaji lebih lanjut

lagi. Hal itu pula yang mendorong penulis untuk menganalisis cerita pendek tersebut



dengan menggunakan teori Semiotika. Dengan mengidentifikasi tanda-tanda yang

terdapat dalam cerpen ini, makna tersembunyi dari tanda-tanda tadi akan terungkap.

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai

berikut.

1. apa saja unsur-unsur semiotik yang terkandung dalam cerpen Yakeato no Okashi

no Ki beserta maknanya?

2. bagaimana unsur-unsur semiotik yang ada dalam cerpen Yakeato no Okashi no Ki

berdasarkan sistem triadik Peirce?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. mengidentifikasi dan memaparkan unsur-unsur semiotik yang terdapat dalam

cerpen Yakeato no Okashi no Ki beserta maknanya..

2. mengidentifikasi unsur-unsur semiotik yang terdapat dalam cerpen Yakeato no

Okashi no Ki sesuai dengan sistem triadik Peirce.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca baik secara
teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis, diharapkan penelitian ini mampu

memberikan kontribusi dalam bidang pengembangan teori semiotika sastra Jepang.

Adapun secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi bagi
penelitian semiotika yang akan datang, serta memberikan penjelasan mengenai
makna dari unsur-unsur semiotik yang ada dalam cerpen Yakeato no Okashi no Ki

kepada pembaca umum.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis tanda-tanda yang terdapat di dalam
cerpen Yakeato no Okashi no Ki dengan sistem triadik Charles Sanders Peirce.
Sehingga penulis akan mengidentifikasi tanda-tanda tersebut berdasarkan

hubungannya dengan representamen, objek, dan interpretan.

Namun, penulis hanya akan menganalisis makna dari tanda-tanda yang
ditemukan menggunakan kategori Peirce yang kedua, yakni berdasarkan hubungan
tanda dengan objek saja. Adapun hal-hal di luar topik yang telah disebutkan tadi tidak

akan dibahas dalam penelitian ini.



Objek material yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen Yakeato no
Okashi no Ki karya Nosaka Akiyuki, yang diterbitkan dalam kumpulan cerpen

Hotaru no Haka pada tahun 2006.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Sumber data utama penelitian ini adalah cerpen Yakeato no Okashi no Ki karya
Nosaka Akiyuki yang diterbitkan oleh Poplar Pocket Bunsho dalam antologi berjudul
Hotaru no Haka, terbitan tahun 2006. Data-data pendukung lainnya penulis dapatkan

melalui jurnal dan penelitian-penelitian lain yang penulis dapatkan secara online.

1.6.2 Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teori semiotika
Peirce. Penulis akan mengidentifikasi unsur-unsur semiotik berdasarkan sistem
triadik Peirce yang terdapat dalam cerita pendek Yakeato no Okashi no Ki serta
menginterpretasikan makna yang tersembunyi di dalamnya menggunakan kategori

yang kedua dalam sistem tradik Peirce.

1.6.3 Metode Penyajian Data



Metode penyajian data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Informasi-
informasi dalam objek material dianalisis, kemudian disajikan dalam  bentuk

deskriptif.

1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dijelaskan dalam empat bab yang sistematis. Bab pertama berisi
tentang latar belakang dan permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penelitian,
manfaat, dan sistematika penelitian sebagai acuan dalam pembahasan yang akan

dijelaskan pada bab selanjutnya.

Bab dua adalah tinjauan pustaka dan kerangka teori. Pada bab ini, akan diulas
penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan teori semiotika Charles Sanders
Peirce dan objek material cerpen Yakeato no Okashi no Ki yang telah dilakukan

sebelumnya.

Bab tiga membahas tentang makna simbol yang terkandung dalam cerita
pendek karya Nosaka Akiyuki yang berjudul Yakeato no Okashi no Ki dengan teori
semiotika. Penulis akan mengidentifikasi tanda yang terdapat dalam cerita anak
tersebut menggunakan sistem triadik Peirce dan mencari tahu makna yang
tersembunyi di baliknya berdasarkan kategori triadik yang kedua, yaitu hubungan

antara tanda dengan objek.
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Kemudian, simpulan akhir dari penelitian ini akan dibahas dalam bab empat.
Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri atas dua subbab, yaitu simpulan dan

saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
sebagai tinjauan pustaka. Penelitian pertama adalah skripsi tahun 2017 yang disusun
oleh Amadea Latifa Rahmi, dari Universitas Diponegoro, yang berjudul “Simbol,
Ikon, dan Indeks pada Lirik Lagu Album Dareka no Chijou e Karya Aqua Timez
(Kajian Semiotik)”. Dalam penelitiannya tersebut, Amadea menganalisis 12 lagu
Agqua Timez dalam album yang sama dengan menggunakan teori semiotik Charles
Sanders Peirce. Hasil penelitiannya adalah terdapat lima tema yang Amadea temukan
dalam album tersebut, yaitu 1) tema serenade atau percintaan, 2) elegi atau kesedihan,

3) kepahlawanan atau ode, 4) nasihat atau epigram; dan 5) kisah atau balada.

Persamaan penelitian Amadea dengan penelitian penulis terletak pada teori
yang digunakan, yaitu teori Semiotika Charles Sanders Peirce. Akan tetapi, Amadea
membatasi analisis tanda berdasarkan hubungannya dengan objek saja, sedangkan
penulis menganalisis tanda berdasarkan sistem triadik Peirce yang tidak hanya terdiri
dari hubungan tanda dengan objek saja, tetapi juga hubungannya dengan

representamen atau tanda itu sendiri, serta hubungannya dengan interpretan.

11
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Adapun perbedaan antara penelitian Amadea dengan penelitian penulis
terletak pada objek material yang diteliti. Amadea menggunakan lagu sebagai objek
penelitiannya, sedangkan objek material penulis berbentuk prosa. Kemudian, Amadea
juga mengkaji lagu tersebut dari segi bahasa kiasan atau figurative language,

sedangkan penulis membatasi kajian pada sistem triadik Peirce saja.

Penelitian kedua adalah sebuah penelitian oleh Winfried N6th yang berjudul
“Alice’s Adventures in Semiosis”. Noth adalah seorang ahli Semiotika Jerman yang
juga seorang professor di Pontificia Universidade Catolica de S&o Paulo.
Penelitiannya ini dilakukan pada tahun 1990, akan tetapi penulis rasa penelitian Noth
masih relevan dengan penelitian skripsi yang dilakukan penulis. Penelitian Winfried
Noth ini telah dicetak berkali-kali dan terakhir kali diterbitkan dalam “Semiotics and

Linguistics in Alice’s World” pada tahun 2012.

Dalam penelitiannya tersebut, No6th mengidentifikasi tanda-tanda yang
terdapat dalam cerita Alice in Wonderland dan Alice Through the Looking Glass
karangan Lewis Caroll berdasarkan sistem triadik Peirce. Setelah diidentifikasi,
ternyata tanda-tanda tersebut juga mengalami beberapa perubahan, seperti adanya
perubahan qualisign. Kasus ini terjadi ketika para tukang kebun Red Queen dalam
cerita Alice in Wonderland salah menanam mawar berwarna putih, sedangkan
seharusnya mereka menanam mawar berwarna merah. Mereka kemudian mengecat
mawar putih itu dengan warna merah. Dengan demikian, qualisign dari mawar ini

berubah dari yang semula putih menjadi merah melalui manipulasi. Selain perubahan


https://www.researchgate.net/institution/Pontificia_Universidade_Catolica_de_Sao_Paulo_PUC-SP
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seperti yang dipaparkan tersebut, Noth juga menemukan perubahan tanda lainnya
seperti yang semula merupakan legisign, kemudian berubah menjadi sinsign, yang

tentu saja mengubah interpretasi terhadap tanda tersebut.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian N&th
adalah sama-sama menggunakan teori Semiotika Peirce untuk menganalisis objek
material yang berupa cerita anak. Kemudian, terdapat tiga perbedaan antara penelitian
yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian Noth, yaitu 1) penulis tidak
menganalisis perubahan tanda yang terdapat dalam cerpen, 2) NoOth hanya
mengidentifikasi tanda-tanda dalam cerita saja tanpa menganalisis maknanya,
sedangkan penulis melakukan analisis terhadap makna; dan 3) objek material yang
No6th gunakan adalah cerita anak Alice in Wonderland dan Alice Through the Looking
Glass karya Lewis Caroll, sedangkan objek material penulis adalah cerpen Yakeato

no Okashi no Ki karya Nosaka AKiyuki.

Adapun penelitian tentang cerpen Yakeato no Okashi no Ko pernah dilakukan

oleh Nakanishi Yasutada dari Universitas Takamatsu dalam penelitiannya yang
berjudul k7= HICERGHABR 2 n 2 D M TEREEFRE ] TR O]
(Kodomo ni Sensou Taiken wo Tsutaeru Nisakuhin: “Sensou Douwashuu” “Hoshi no

Makiba ™).

Penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2014 ini berisi tentang pesan

antiperang yang disampaikan kepada anak-anak melalui dua kumpulan cerita tersebut.
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Nakanishi mengidentifikasi unsur intrinsik berupa latar, tokoh, dan amanat yang
disampaikan dalam 12 cerita pendek Nosaka Akiyuki yang diterbitkan dalam Sensou
Douwashuu dan Hoshi no Makiba. Hasil penelitiannya yang berkaitan dengan cerpen
Yakeato no Okashi no Ki yakni ia menjawab misteri bagaimana asal muasal pohon
kue dalam cerita tersebut yang tidak dijelaskan oleh Nosaka Akiyuki secara eksplisit.
Menurutnya, pohon kue tersebut ada karena kematian tokoh Mama akibat serangan
udara dan kematian tokoh Anak Lelaki akibat kelaparan. Keadaan Jepang yang
dilanda kelaparan menjadi sorotan cerita pendek tersebut. Menurut Nakanishi, amanat
dari cerpen ini adalah anak-anak tidak boleh melupakan cerita perang meskipun saat
ini sudah tidak ada perang lagi. Dengan mengingat tentang perang, ketika dewasa
mereka akan tahu bagaimana bahaya yang ditimbulkannya, sehingga mereka tidak

akan memiliki keinginan untuk memulai perang kembali.

Persamaan penelitian Nakanishi dengan penelitian penulis terletak pada objek
yang diteliti, yaitu cerpen Yakeato no Okashi no Ki. Akan tetapi penulis hanya
mengambil satu cerpen saja dari kumpulan cerpen Hotaru no Haka terbitan tahun
2006, sedangkan Nakanishi mengambil seluruh cerpen dalam Sensou Douwashuu

karangan Nosaka Akiyuki.

Adapun perbedaan antara penelitian Nakanishi dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah Nakanishi menganalisis unsur intrinsik berupa latar, tokoh,

dan amanat, sedangkan penulis menganalisis cerpen Yakeato no Okashi no Ki



15

menggunakan teori Semiotika untuk mengetahui makna-makna yang tersembunyi di

dalamnya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sejauh pengamatan penulis,
penelitian Semiotika dengan objek kajian Yakeato no Okashi no Ki belum penah

dilakukan sebelumnya.

2.2 Kerangka Teori

Teori yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah teori semiotika. Dengan teori ini,
penulis akan mengidentifikasi unsur-unsur semiotik yang terdapat dalam cerpen

Yakeato no Okashi no Ki, untuk kemudian diinterpretasikan maknanya.

2.2.1 Semiotika Sastra

Semiotika adalah ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi
penggunaan tanda. Kata semiotika sendiri berasal dari kata semeion yang dalam

bahasa Yunani berarti ilmu tanda.

IImu semiotika ini banyak digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti
komunikasi, antropologi, linguistik, dan sastra. Semiotika dalam ranah sastra,
menurut Teeuw (dalam Lantowa, 2017:3) adalah ilmu sastra yang sungguh-sungguh

mencoba menemukan konvensi-konvensi yang memungkinkan adanya makna.
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Karya sastra seringkali menggunakan tanda-tanda tertentu untuk
menyampaikan isi yang kemudian akan diinterpretasikan sendiri oleh pembacanya.
Bentuk fisik sastra yang menggunakan media bahasa juga sangat berkaitan dengan

semiotika. Sebab, bahasa sendiri adalah sistem tanda.

Ada dua tokoh yang sangat berpengaruh dalam perkembangan ilmu semiotika,
yaitu Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan Charles Sanders Peirce (1839-1914).
Ferdinand de Saussure adalah ahli bahasa, sedangkan Peirce adalah ahli filsafat dan
logika. Teori yang ditemukan oleh keduanya menjadi dasar yang penting bagi

perkembangan teori-teori semiotika selanjutnya.

Menurut Saussure, tanda memiliki dua sisi dikotomis atau dua sisi yang
beroposisi. Salah satu konsep temuan Saussure yang paling penting adalah penanda
dan petanda. Menurutnya, tanda merupakan kesatuan dari penanda atau signifiant dan
petanda atau signifié. Penanda adalah citra bunyi atau coretan yang memiliki makna.

Sedangkan petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep.

Penanda tidak akan berarti tanpa petanda, sedangkan petanda tidak dapat
dipahami tanpa adanya penanda. Misalnya, benda yang menurut pengertian KBBI
berarti kendaraan darat yang digerakkan oleh tenaga mesin, beroda empat atau lebih
(selalu genap) dan biasanya menggunakan bahan bakar minyak untuk menghidupkan
mesinnya disebut ‘mobil” oleh orang Indonesia. Tidak ada alasan mengapa kendaraan

itu disebut ‘mobil’ dan bukan ‘kuda’, karena tanda bersifat arbitrer. Kemudian, benda



17

yang sama di negara Inggris disebut ‘car’. Hal ini menandakan bahwa tanda

merupakan sesuatu yang disepakati oleh masyarakat.

Hubungan antara penanda dan petanda ini digambarkan Saussure dalam

diagram berikut ini.

Gambar 1

@
Signifiant

Sumber: Course in General Linguistics

Berbeda dengan konsep Saussure yang bersifat dikotomis dan bersisi ganda,
konsep yang ditawarkan oleh Peirce memiliki tiga sisi atau triadik. Ketiga sisi ini
dibedakan berdasarkan faktor yang menentukan adanya tanda. Menurut Peirce
terdapat tiga unsur semiotik, yaitu representamen, objek, dan interpretan. Dalam
bahasa Jepang, ketiga istilah ini secara berurutan disebut 1) kigou (%), 2) taisho
(x18), dan; 3) kaishakukou (f#F¥H). Hubungan antar ketiga unsur ini digambarkan

dalam segitiga triadik seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 2

Representamen

Interpretan bjek

Sumber: A General Introduction to Semiotic of Charles Sanders Peirce

Representamen adalah tanda, yang harus mengacu pada objek atau acuan.
Nurgiyantoro (2018:68) memberikan contoh misalnya anggukan kepala adalah tanda
yang mewakili atau mengacu pada persetujuan. Dengan demikian, objeknya adalah
persetujuan. Sedangkan interpretan adalah pemahaman makna oleh penerima tanda

melalui interpretasi.

Perbedaan antara teori yang dikemukakan oleh Saussure dan Peirce tidak
hanya terletak pada konsep tanda yang mereka tawarkan saja, tetapi juga pada fungsi
masing-masing teori. Guiraud (dalam Liszka, 1996: 57) menyatakan “Saussure
emphasized the social function of the sign, Peirce its logical function...—Saussure
lebih menekankan pada fungsi sosial suatu tanda, sedangkan Peirce menekankan pada

fungsi logisnya.”

Alasan penulis menggunakan teori Peirce adalah karena teori Peirce lebih
cocok untuk diaplikasikan pada penelitian yang menggunakan prosa sebagai objek

materialnya. Sedangkan teori Saussure lebih condong kepada bidang Linguistik,
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sehingga menurut penulis tidak cocok untuk diterapkan dalam penelitian prosa.
Selain Peirce dan Saussure, tokoh-tokoh Semiotika lainnya juga cukup berpengaruh,
misalnya Riffaterre yang teorinya sering digunakan dalam penelitian puisi dan Eco

yang teorinya sangat penting bagi perkembangan semiotika komunikasi.

2.2.2 Semiotika Charles Sanders Peirce

Charles Sanders Peirce menggolongkan jenis-jenis tanda berdasarkan hubungannya
dengan unsur-unsur dalam triadik yang dibuatnya, yaitu berdasarkan hubungannya
dengan representamen, objek, dan interpretan, yang masing-masing secara berurutan

dikenal sebagai sistem triadik yang pertama, kedua, dan ketiga.

Namun, karena sistem triadik yang paling fundamental adalah sistem triadik
yang kedua, penulis akan memulai analisis data menggunakan penggolongan yang
kedua. Berikut adalah penggolongan jenis-jenis tanda berdasarkan sistem triadik

Peirce.

1. Berdasarkan relasi dengan objek

a. lkon

"Icon... refers to Object that it denotes merely by the virtue of characters of its
own and which it possesses... whether any such object actually exist or not."”
(Peirce dalam Tejera, 1988:2)

“Ikon... merujuk pada objek yang mengacu semata-mata pada karakter
acuannya sendiri... tanpa memandang apakah objek seperti itu benar-benar
ada atau tidak.”
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Dengan kata lain, ikon adalah sesuatu yang mimetik, yang serupa atau
diserupakan dengan benda aslinya. Misalnya, foto seorang politikus adalah
ikon dari politikus itu sendiri. Lebih jauh lagi, menurut Zoest (1993: 24), jika
seseorang menemukan sebuah labu di kebun, kemudian menurutnya labu itu
mirip dengan seorang negarawan. Suatu ketika diadakan sebuah demontrasi
kepada negarawan tersebut, dan labu itu ditancapkan pada sebatang tongkat,
kemudian diarak sepanjang jalan. Maka labu itu adalah ikon dari negarawan
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa ikon merupakan tanda yang hubungannya

dengan acuannya berupa hubungan kemiriripan. Istilah bahasa Jepang untuk

ikon adalah ikon (- = ).

b. Indeks

"Index... refers to the Object that it denotes by virtue of being really affected
by that object.” (Peirce dalam Tejera, 1988:3)

“Indeks... merujuk pada objek yang diacunya berdasarkan pengaruh
dari objek itu sendiri.”

Misalnya adalah asap yang membumbung tinggi menandakan adanya
kebakaran, raut muka yang merah padam menandakan perasaan marah, dan
lain sebagainya. Dengan kata lain, indeks adalah tanda yang hubungannya
dengan acuannya berupa hubungan eksistensial. Dalam bahasa Jepang, indeks

disebut juga indekkusu (-f > 7 A).

c¢. Simbol
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"Symbol... refers to the Object that it denotes by virtue of a law, usually an
association of general ideas, which... cause(s) the symbol to be interpreted as
referring to that object.” (Peirce dalam Tejera, 1988:3)

“Simbol... merujuk pada objek acuan berdasarkan suatu hukum
tertentu, biasanya berupa sekumpulan gagasan umum, yang ... menimbulkan
interpretasi simbol tersebut dengan merujuk pada objek acuannya.”

Dengan demikian makna simbol tertentu dari benda tertentu dapat juga
berbeda-beda tergantung pada konvensi masyarakatnya. Burung gagak yang
menyimbolkan kematian atau kemisteriusan bagi masyarakat Jawa misalnya,
belum tentu menyimbolkan hal yang sama bagi masyarakat Jepang.
Sebaliknya, keberadaan burung gagak justru melambangkan religiusitas.
Burung gagak dipercaya merupakan wujud intervensi dewa dalam kehidupan
manusia, karena dianggap sebagai pembimbing dari Dewi Amaterasu untuk
kaisar. Oleh karena itu, burung gagak banyak ditemukan di kuil-kuil Jepang,

terutama kuil Shinto.

Dalam menganalisis makna simbol, diperlukan kecermatan dan
pengetahuan peneliti mengenai budaya masyarakat yang menjadi latar sosial
dalam karya sastra yang diteliti. Sebab, jika tidak, interpretasi terhadap simbol
yang ada bisa saja salah, karena peneliti tidak mendasarkan makna simbol
tersebut kepada konvensi yang sudah ada dalam masyarakat. Dalam bahasa

Jepang, simbol disebut shimboru (2 >74VV).

2. Berdasarkan relasi dengan representamen
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Representamen adalah unsur tanda yang mewakili sesuatu. Menurut Peirce
(dalam Liszka, 1996: 112) ciri-ciri utama unsur ini adalah memiliki kualitas atau
eksistensi. Berdasarkan relasinya dengan representamen, tanda dibagi menjadi tiga,

yaitu:

a. Qualisign

Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda. Peirce (dalam Liszka,
1996: 113) menyatakan, “If something is red and for that reason becomes
a sign, then in that regard it is called a qualisign (CP 2.244) (also called a
tone [CP. 4.537], tuone (MS 339d: 533-534), or potisign [CP
8.344])-Jika sesuatu berwarna merah, dan karena alasan tersebut, ia
menjadi sebuah tanda, maka sesuatu itu disebut qualisign (CP 2.244)*
(juga disebut tone [CP. 4.537], tuone (MS 339d: 533-534)? atau potisign
[CP 8.344])”

Alasan mengapa sesuatu itu dapat dikatakan qualisign adalah sebab
tanda tersebut memiliki kualitas-kualitas sendiri. Dalam bahasa Jepang,

)

qualisign disebut seishitsu kigou (P42 it ).

tcp merupakan singkatan dari Collected Papers of Charles Sanders Peirce yang terdiri dari 8 volume.
Penyingkatan ini digunakan oleh Liszka dalam bukunya. Maksud dari CP 2.244 adalah kutipan
tersebut diambil dari Collected Papers of Charles Sanders Peirce volume 2 halaman 244.

>MS adalah singkatan yang digunakan Liszka untuk merujuk pada manuskrip artikel Peirce yang
dipublikasikan oleh Richard S. Robin dengan judul Annotated Catalogue of Papers of Charles S. Peirce.



23

b. Sinsign

Berbeda dengan qualisign, sinsign tidak memiliki kualitas-kualitas sendiri.
Peirce (dalam Liszka, 1996: 113-114) mendefinisikan sinsign sebagai
berikut, “... if the presentative character of the sign is in terms of its
existential qualities, it is called sinsign (CP 2.245) (also called a token
[CP 4.537] or actisign [CP 8.344]).— jika yang diwakilkan oleh suatu
tanda berhubungan dengan kualitas eksistensialnya, maka ia disebut
sinsign (CP 2.245) (juga disebut token [CP 4.537] atau actisign [CP
8.344]).”

Misalnya ketika sesuatu yang berwarna merah itu adalah sebuah
tombol bel yang menyala dan berbunyi keras, dan karenanya bel itu
menjadi suatu tanda tertentu, maka bel itu adalah sebuah sinsign karena
kualitas yang diwakilkannya. Istilah bahasa Jepang untuk sinsign adalah
tanichi kigou (F.—7C 7).

c. Legisign
Tanda ini juga sering disebut tanda konvensional. Seperti yang dikutip
Liszka (1996: 114), Peirce menyatakan bahwa legisign adalah “... any
conventional, dispositional, or lawlike feature...—... sesuatu yang bersifat

konvesional, disposisional, atau seperti hukum...”



24

Warna merah dalam kesepakatan masyarakat sering digunakan sebagai
tanda bahaya, maka tanda ini termasuk ke dalam legisign, atau yang dalam

bahasa Jepang disebut housoku kigou (32 HIFC =).

3. Berdasarkan relasi dengan interpretan

a. Rheme

Peirce (dalam Tejera, 1988: 13) mendekripsikan rheme sebagai “... a sign
which for its Interpretant, is a Sign of qualitative Possibility, that is
understood as representing such and such a possible Object...— tanda, yang
bagi Interpretannya, adalah tanda suatu kemungkinan kualitatif, yang

mewakili Objek tertentu.”

Maksud dari tanda suatu kemungkinan kualitatif adalah tanda yang
termasuk dalam kategori ini merupakan tanda yang bisa diinterpretasikan oleh
interpretannya melalui pilihan atau kemungkinan. Misalnya, muka yang
merah bisa berarti marah, malu, atau merasa panas. Istilah bahasa Jepang

untuk rheme ini adalah meiji kigou (% &£t 7).

b. Dicisign

Menurut Peirce (dalamTejera, 1988: 13) dicisign adalah ... a sign, which, for
its Interpretant, is a sign of actual existence...—tanda, yang bagi

Interpretannya, adalah tanda eksistensi nyata...”
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Contohnya adalah tanda bahaya yang dipasang di jalan yang sering
terjadi kecelakaan. Tanda ini merupakan tanda yang sesuai kenyataan bahwa
lokasi tersebut merupakan lokasi yang rawan kecelakaan. Istilah dalam bahasa

Jepang untuk dicisign ini adalah meidai kigou (i /&H7C =).

c. Argumen

Pengertian argumen menurut Peirce (dalam Tejera, 1988: 13) adalah “... a
Sign which, for its Interpretant, is a Sign of law—tanda, yang bagi

Interpretannya, adalah tanda suatu hukum.”

Menurut Peirce, terdapat tiga jenis argumen dasar, yaitu abduksi,
deduksi, dan induksi. Ketiga jenis argumen dasar ini akan menentukan
bagaimana suatu tanda diinterpretasikan. Argumen abduktif adalah penalaran
hipotesis-hipotesis baru berdasarkan peristiwa yang anomali atau
mengejutkan. Argumen deduktif adalah penalaran yang bertujuan untuk
membuat sesuatu yang implisit menjadi eksplisit melalui hubungan sistematis
dari tanda. Misalnya adalah silogisme “S adalah M. M adalah P. Jadi, S
adalah P”. Kemudian, jenis yang terakhir adalah argumen induktif, yaitu
penyimpulan berdasarkan hasil observasi. Ada pula tanda yang ditafsirkan
menggunakan gabungan dari ketiga cara tadi, yaitu argumen yang berupa

analogi. Dalam bahasa Jepang, argumen disebut ronshou (FsLE).
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dengan demikian, secara ringkas

unsur-unsur semiotik menurut Charles Sanders Peirce dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Kategori unsur semiotik
berdasarkan.../yang
menunjukkan...

I. ... tanda itu sendiri

Dan
IL. ... cara tanda itu
mewakilkan suatu objek
Dan
III. ... cara tanda itu
diinterpretasikan sesuai

dengan objek acuannya

Gambar 3
...kualitas ...reaksi, ...kebiasaan,
atau hubungan atau  hukum, konvensi
korelasi
Qualisign Sinsign Legisign
(tone, atau (token, actisign) atau  (type, famisign)
potisign)
Ikon Indeks Simbol
atau atau
Rheme Dicisign Argumen
atau atau

Sumber: Bernard Morand (http://lyris.ttu.edu)
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa kelas tanda

yang terbentuk dari ketiga kategori yang ada. Menurut Peirce, dari segitiga

triadik yang dibuatnya itu, ada 10 kelas tanda, yaitu:

8.

9.

Rhematic iconic qualisign
Rhematic iconic sinsign
Rhematic indexical sinsign
Dicentic indexical sinsign
Rhematic iconic legisign
Rhematic indexical legisign
Dicentic indexical legisign
Rhematic symbolic legisign

Dicentic symbolic legisign

10. Argumentative symbolic legisign

Dilihat dari 10 kelas tanda di atas, dapat ditarik empat kesimpulan,

yaitu 1) Qualisign selalu merepresentasikan Objek secara ikonis, 2) Qualisign

selalu diinterpretasikan secara rematis, 3) Ikon selalu diinterpretasikan secara

rematis; dan, 4) Argumen hanya bisa merepresentasikan Objek secara

simbolis.

Selain kesimpulan di atas, terdapat satu kesimpulan lagi yaitu adanya

persamaan antar setiap kategori unsur berdasarkan hubungannya dengan
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representamen, objek, dan interpretannya dari segi kualitas, reaksi, dan
konvensi. Sehingga meskipun penulis melakukan identifikasi tanda
berdasarkan setiap kategori dalam segitiga triadik Peirce, penulis merasa
cukup menganalisis makna data yang ada hanya dengan satu kategori saja,
yaitu kategori unsur semiotik berdasarkan hubungannya dengan objek. Sebab,
menurut Peirce (Liszka, 1996:144) kategori unsur semiotik yang kedua ini

merupakan kategori yang paling fundamental.



BAB 111

MAKNA SEMIOTIK DALAM CERPEN YAKEATO NO OKASHI NO Kl

KARYA NOSAKA AKIYUKI

3.1 Ringkasan Cerita Yakeato no Okashi no Ki

Cerpen Yakeato no Okashi no Ki bercerita tentang sebuah pohon yang ditemukan
oleh anak-anak setelah Perang Asia Pasifik berakhir di Kobe. Pohon itu memiliki bau
yang enak dan seluruh bagiannya dapat dimakan, serta setelah dimakan, akan tumbuh

ranting atau daun baru di dekat ranting atau daun yang telah dimakan.

Anak-anak ini tidak tahu bahwa pohon itu ada karena seorang anak lelaki
yang menyimpan kue baumkuchen dan menanamnya untuk mereka setelah
pengeboman di Kobe. Si Anak Lelaki sebenarnya berasal dari keluarga yang kaya
raya, tetapi karena adanya perang, ia dan Mama harus ikut merasakan kelaparan
karena kelangkaan pangan. Sebelum perang terjadi, anak-anak bisa memakan kue dan
makanan-makanan manis. Tetapi karena gula sangat langka pada masa itu, anak-anak
terpaksa tidak bisa memakan makanan yang biasanya menjadi makanan favorit anak-

anak di masa damai ini.

Karena langkanya bahan makanan di masa itu, Mama menjual apapun yang

dia punya untuk memberi makan anaknya. Mama ingin anaknya juga mencicipi kue-

29
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kue enak seperti yang dulu ia dan suaminya makan sebelum perang. Seakan
menjawab keinginannya, seorang pembuat roti dari Jerman bersedia membuatkannya
kue untuk terakhir kalinya, karena sedih akibat toko kuenya terbakar habis oleh

serangan udara.

Anak Lelaki yang senang mendapatkan kue baumkuchen, menyimpannya di
dalam kotak barang-barang berharganya. Ketika terjadi serangan udara yang terakhir,
anak tersebut bersembunyi di dalam shelter, tetapi Mama yang tetap berada di dalam
rumah meninggal karena terkepung api. Baumkuchen menurut ibunya berarti kue
pohon. Dengan keyakinan bahwa kuenya akan tumbuh menjadi pohon, anak itu lalu
menanam kuenya dan berniat untuk memberikannya kepada semua anak-anak kalau
kuenya sudah tumbuh menjadi pohon besar. Anak itu kemudian meninggal dunia,
sedangkan pohon dari baumkuchennya tumbuh besar dan ditemukan oleh anak-anak

yang berhasil selamat dari serangan udara.

3.2 Makna Semiotik dalam Cerpen Yakeato no Okashi no Ki berdasarkan

Hubungan antara Tanda dengan Objek

3.2.1 lkon (£ =)

3.2.1.1 Anak-anak yang Menyedihkan
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Nosaka Akiyuki menggambarkan anak-anak sebagai sosok yang menyedihkan,
yang turut menerima konsekuensi perang yang sama sekali tidak mereka
lakukan. Mereka tidak seperti orang dewasa yang sempat merasakan
kenikmatan dunia seperti makanan lezat. Keberadaan anak-anak yang
menyedihkan sebagai salah satu unsur semiotik dalam cerpen ini ditandai dalam
kutipan berikut ini.

Fo WM HEIAIL, I b T Vo oIt
ZE. HUDRIAEIT RN T2,

(Nosaka, 2006: 86)

Mattaku, Showa nijuunen goro ni, gosai kara juusai kurai datta
kodomohodo, mijimena sonzai wa nakatta.

Sekitar tahun ke-20 Showa, benar-benar tidak ada lagi sosok yang
lebih menyedihkan daripada anak-anak berusia 5 hingga 10 tahun..

Anak-anak ini adalah ikon dari generasi yakeato, yaitu generasi yang
selamat dari pengeboman. Istilah yakeato sendiri merupakan istilah yang
pertama kali digunakan oleh Nosaka dalam cerita-ceritanya, yang kemudian
juga digunakan oleh akademisi di Jepang secara luas. Para ahli berbeda
pendapat mengenai tahun kelahiran generasi ini. Ada yang berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan generasi yakeato adalah anak-anak yang lahir pada
tahun 1935 hingga tahun 1939. Ada pula yang berpendapat bahwa generasi

yang dilahirkan hingga tahun 1946 juga disebut generasi yakeato.

Anak-anak yang Menyedihkan ini dikatakan sebagai ikon dari generasi

yakeato karena hubungan kemiripannya dengan objek yang diacunya. Generasi
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memiliki arti sekalian orang yang kira-kira sama waktu hidupnya, yang berarti
tidak terbatas pada masa anak-anak saja. Sehingga yang dinamakan generasi
yakeato adalah orang-orang yang lahir pada masa rentang tahun 1935 hingga
1946. Ketika istilah generasi yakeato ini disebut, generasi ini akan
diasosiasikan dengan Anak-anak yang Menyedihkan ini karena masa kecil
mereka yang tidak bahagia dan harus bekerja keras, seperti yang digambarkan

dalam kutipan berikut.

Ex B0, B, EHTHERLELE L,

DFEY ., BEOB AL T, XEE L, b~ PRSI AT v
REDK STNDEDEZ SFVIRHELE DHDTT,

(Nosaka, 2006: 87)
Ikiru tame ni, kodomotachi wa, shuudan de noarashi wo shimashita.

Tsumari, yakeato wo tagayashite, saien to shi, tomato ya kyuuri ya
kabocha nado tsukutte iru no wo kossori nusumitoru no desu.

Demi bertahan hidup, anak-anak ini membentuk kelompok berkebun.

Lebih tepatnya, mereka menanami lahan bekas pengeboman dengan
tomat, timun, dan kubis yang mereka curi diam-diam.

Generasi ini memiliki karakter yang realistis, sehingga pada saat
pertama kali menemukan Pohon Kue, mereka meragukannya dan menyangkal

pohon tersebut dapat dimakan seperti yang disampaikan pada kutipan berikut.

TEEVZ. ROESIEHAEBRONEEL DN
(Nosaka, 2006: 90)

"Baka ie, ki no happa ga taberareru mono ka?"
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Bodoh, memangnya daun pohon bisa dimakan?

Selain itu, penyimpulan bahwa generasi ini merupakan ikon dari generasi
yakeato juga didasarkan pada petunjuk-petunjuk lain, seperti penggambaran
kehidupan anak-anak yang menyedihkan, harus melalui kelangkaan pangan,

dan lain sebagainya.

3.2.1.2 Orang Dewasa di Masa Perang

Dalam cerita ini, digambarkan bahwa Orang Dewasa juga merasakan
kesengsaraan pascaperang karena kelangkaan pangan dan tidak adanya tempat
tinggal. Akan tetapi, Nosaka Akiyuki menceritakan bahwa meskipun mereka
juga sengsara, tetapi mereka masih lebih beruntung dibandingkan anak-anak
karena sempat menikmati hidup yang enak. Mereka digambarkan sebagai sosok
yang paling bertanggungjawab atas terjadinya perang dunia yang meletus di
Jepang. Keberadaan Orang Dewasa sebagai tanda dibuktikan dalam kutipan
berikut ini.

ZL T, RAIZ, ERELbFETEE LR, EHED O

bhix, mEVERFA, FLERAE, BHHLOR I LIRS

AL, FHEHEGLHEOHLDHLZ L L TEETLEYITE,
THHZITEE S 220,

(Nosaka, 2006: 85-86)

Soshite, otona wa, madashimo gaman dekimashita ga, sodachizakari
no kodomotachi wa, tamarimasen. Mata otona wa, jibuntachi ga
okoshita sensou nandashi, jigoujitoku to akirameru koto mo dekita
deshou kedo, kodomo ni wa sekinin mo nai.
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Orang dewasa memang masih bisa bisa bersabar, tetapi anak-anak
yang masih dalam masa pertumbuhan ini tidak. Lagipula ini adalah
perang yang disulut oleh orang dewasa sendiri, jadi mereka bisa
menyerah menuruti keinginan mereka sendiri. Tetapi, anak-anak tidak
punya tanggungjawab apapun.

WA —+4, NH+HEH, RAZBEREZ LIZ#AER, Ko
<#boT...

(Nosaka, 2006: 104)

Showa ni juu nen, hachi gatsu juugo nichi, otonatachi ga okoshita
sensou ga, youyaku owatte...

15 Agustus tahun 20 Showa, perang yang disulut orang dewasa
akhirnya berakhir...

Meskipun tidak dijelaskan secara eksplisit, melalui repetisi frasa otona
tachi ga okoshita sensou (K A7 5 23 Z L 72 #k4+) yang dalam bahasa

Indonesia berarti ‘perang yang disulut oleh orang dewasa’, dapat diketahui
bahwa Nosaka Akiyuki menyalahkan Orang Dewasa atas terjadinya perang.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Orang Dewasa dalam cerita pendek
ini merupakan ikon dari golongan yang bertanggungjawab atas terjadinya
perang. Bahkan karena menurut Nosaka Akiyuki mereka adalah pihak yang
bertanggungjawab atas terjadinya perang, Nosaka memberikan konsekuensi
kepada mereka berupa ketidakmampuan mereka menyadari keberadaan Pohon

Kue, yang maknanya akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Tidak semua orang dewasa menginginkan perang, tetapi orang-orang

yang bertanggungjawab atas terjadinya perang semuanya merupakan orang
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dewasa. Tanda Orang Dewasa dalam cerita ini merupakan ikon dari pihak yang

kuat dan berkuasa, karena orang dewasa adalah sosok yang memiliki kekuatan.

3.2.1.3 Anak Lelaki

Anak Lelaki merupakan tokoh utama dalam cerita pendek ini. Tokoh ini
merupakan anak yang berasal dari keluarga kaya, yang jika saja perang tidak
ada, ia bisa mendapatkan apapun yang diinginkannya. Anak Lelaki ini hanya
tinggal berdua dengan Mama, setelah ditinggal Papa yang meninggal di usia
muda. Badannya yang lemah membuat dia bergantung kepada makanan manis

untuk tetap sehat.

Keberadaan Anak Lelaki sebagai ikon dapat dilihat pada kutipan

berikut ini:

BN ELEL L, wv &, A\DIZRDHR[DBBLOB DT
D, ZADPESLTWE L,

(Nosaka, 2006: 94)

Hayakuni papa wo nakushi, mama to, yatsu ni naru byoukigachi no
otoko no ko no, futari ga kurashite imashita.

Tinggallah seorang anak lelaki mudah sakit yang usianya menjelang
delapan tahun, bersama Mama, setelah Papa meninggal di usia
muda.

Tokoh Anak Lelaki ini merupakan ikon dari anak-anak yang menjadi
korban perang karena kelaparan, sebab tokoh Anak Lelaki ini diserupakan

dengan anak-anak yang menjadi korban perang melalui beberapa karakteristik
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yang ada pada Anak Lelaki. Ketergantungan Anak Lelaki pada kue untuk bisa
tetap sehat ini adalah tanda bahwa anak-anak pada masa perang bersifat lemah
dan tidak dapat merasakan kebahagiaan yang seharusnya bisa dirasakan oleh

anak-anak di masa damai.

Anak Lelaki ini tidak lagi punya ayah dan hanya tinggal bersama ibunya
merupakan tanda bahwa anak-anak di masa perang yang kemudian meninggal
karena kelaparan ini tidak memiliki pelindung kecuali sosok yang juga lemah.
Karakteristik-karakteristik Anak Lelaki yang sakit-sakitan, ketergantungan
terhadap makanan manis, serta tidak berayah lagi inilah yang diserupakan
dengan karakteristik anak-anak korban perang akibat malnutrisi yang lemah,

tidak bahagia, serta tidak memiliki sosok pelindung.

3.2.1.4 Mama

Tokoh Mama digambarkan sebagai tokoh yang rela melakukan apapun untuk
bisa memberikan kue kepada anaknya yang mudah sakit. Mama ingin anaknya
bisa memakan kue-kue lezat yang biasa ia makan. Awalnya Mama membuat
kue dari bahan seadanya yang bisa ia beli, tetapi tetap saja kue buatannya tidak
seenak kue yang biasa ia makan dulu. Tokoh ini kemudian meninggal karena
serangan udara.

DRBTCTEAYDREY o T D&, wITNFIZHEHL
(ZTHTE L,

(Nosaka, 2006: 95)
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... yagate tabemono ga tarinaku natte kuru to, mama wa happou ni
kaidashi ni dekakemashita.

... ketika makanan mulai berkurang, Mama pergi ke berbagai penjuru
untuk membeli bahan-bahan makanan.

Mama merupakan ikon dari golongan lemah yang ingin melindungi orang
yang dicintainya. Mama berjuang untuk membuatkan kue untuk Anak Lelaki
supaya ia tetap sehat, tetapi kue tersebut menurutnya tidak cukup enak
dibandingkan kue yang Mama nikmati semasa Mama kecil. Hal ini dapat
dimaknai bahwa objek yang direpresentasikan oleh tanda Mama berjuang untuk
membuat anak-anak di masa perang menjadi bahagia, tetapi tidak banyak yang
bisa dilakukan karena saat itu sedang masa perang, dan ia tidak bisa melakukan

apa-apa terhadap perang.

Penggambaran tokoh Mama yang seperti itulah yang diserupakan dengan
golongan lemah yang ingin menjadi pelindung. Sehingga tokoh Mama dapat

dikatakan sebagai sebuah ikon. Hal ini perkuat dengan kutipan di bawah ini.

<L, BOTEREOHEGE~AND L, [EZ~binobs
BRkH L. 22l kLREZnD, v <. BFEETLRE
PR BIRND ]

(Nosaka, 2006: 99-100)

Mama wa, otoko no ko wo niwa no boukuugou e ireruto, “doko e mo
iccha dame yo, koko ni ireba daijyoubu dakara. Mama wa, ouchi wo
mamoranakya naranai no.

Mama menggiring anak lelaki itu masuk ke dalam shelter dan berkata,
“Jangan pergi ke mana-mana ya. Kalau kamu di sini kamu akan baik-
baik saja. Mama harus melindungi rumah kita.”
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Dalam cerita-cerita perangnya, Nosaka Akiyuki seringkali menempatkan
tokoh perempuan, terutama ibu, menjadi korban perang. Hal ini dikarenakan
golongan yang paling dirugikan dalam perang adalah anak-anak dan perempuan,
karena mereka tidak dapat berpartisipasi dalam perang, tetapi juga harus
terkena dampak perang seperti kelaparan, terkena serangan udara, dan lain-lain.
Mama dapat dikatakan sebagai ikon sebab hubungannya dengan objek yang
diacunya berupa hubungan mimesis atau hubungan yang didasarkan pada

kemiripan.

3.2.1.5B29

B29 adalah pesawat pengebom Amerika Serikat yang digunakan untuk
pengeboman pada Perang Korea dan Perang Asia Pasifik, termasuk yang
digunakan untuk membumihanguskan Nagasaki dan Hiroshima, dan mengebom
daerah Kobe. Keberadaan B29 sebagai unsur semiotik dapat dilihat pada

kutipan berikut ini.

AR, B2 9IZEENINTZ, BETBNCIZ. —HOEEN, B
2y BEENOE. bOEELH D FHAMNS ..

(Nosaka, 2006: 84)

Nigatsu mae, B29 ni yakareta, yakeato ni wa, ichimen no natsukusa ga,
oishigeri, yakeato ni wa, mou kuushuu mo arimasen kara...

Rerumputan musim panas tumbuh dengan lebatnya di lahan puing-
puing bekas pengeboman B29 pada bulan Februari lalu. Sudah tidak
ada lagi serangan udara yang dijatuhkan di puing-puing itu...
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Pesawat B29 ini merupakan ikon dari Perang Asia Pasifik di Jepang.
Keberadaan B29 secara langsung menunjuk pada keberadaan serangan udara.
Disebut sebagai ikon dari perang karena pesawat ini telah diserupakan dengan
wujud perang itu sendiri, sehingga ketika diperlihatkan bentuk pesawat B29
atau disebutkan istilah B29, akan langsung diasosiasikan dengan keberadaan

Perang Asia Pasifik di Jepang.

3.2.2 Indeks (£ 257 R)

3.2.2.1 Shelter yang Ditata Ulang

Shelter adalah tempat perlindungan ketika terjadi bencana alam maupun perang.
Sama halnya dengan pesawat B29, shelter juga dapat dikategorikan sebagai
ikon dari adanya perang. Akan tetapi, dalam cerita Yakeato no Okashi no Ki ini
shelter-shelter perlindungan dari serangan udara ini sudah ditata ulang menjadi
tempat tinggal penduduk karena rumah mereka habis akibat serangan udara.
Sehingga dapat dikatakan, tanda ‘shelter’ ini mengalami perubahan dari yang
semula ikon menjadi sebuah indeks karena adanya penambahan frasa ‘yang

ditata ulang’.

Shelter yang ditata ulang ini merupakan indeks dari berakhirnya perang.
Saat itu, orang-orang mengumpulkan barang-barang yang masih bisa dipakai
dan menata shelter mereka sebagai tempat tinggal, sebagaimana yang dijelaskan

dalam kutipan berikut.
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D LURTE TIE, FETE M & PRAEN, SFEREINL
720, Flo, BmOEE, b —EEZDLLHIIC, BELT,

FnRniz %%%E%%%h&ﬁoﬁ%ht@fﬁﬂ (33,
iot%iﬂb@iio

(Nosaka, 2006: 84)

Sukoshi mae made wa, kuushuu de yakareta ato, chuugakusei ga,
kinzoku wo kaishuu shitari, mata, michibata no gou wo, mou ichido
tsukaeru you ni, seibi shite, sore nari ni, yakenohara mo kichinto
katadukerareta no desu ga, mou hottarakashi no mama.

Sampai beberapa waktu lalu setelah serangan udara, anak-anak SMP
mengumpulkan besi-besi, lalu menata shelter-shelter di pinggir-pinggir
jalan supaya bisa digunakan lagi. Mereka juga merapikan lahan yang
telah terbakar, tetapi sekarang shelter-shelter itu sudah terabaikan.

3.2.2.2 Rerumputan yang Lebat

Dalam cerita Yakeato no Okashi no Ki, digambarkan bahwa rerumputan musim
panas mulai tumbuh dengan lebat, kontras dengan sekelilingnya yang penuh
dengan puing-puing bekas pengeboman. Hal ini disebabkan karena sudah tidak

ada lagi serangan udara selama beberapa bulan.

HEZZ, BWESTWETR, BAKIZ, X TEETRDN
FFE. Fo, BET LR oT, ol AL, BRENZT D720
DRI, BETBRIC, RRBRH DY, E26NRWI & TY,

(Nosaka, 2006: 87-88)

Natsukusa koso, oishigette imasu ga, juumoku wa, subete
yakehawareta mama, mata, kurokoge to natte, nokotta ki mo, nenryou
ni suru tame Kiritaosare, yakeato ni, ooki gaaru nado, kangaerarenai
koto desu.

Rerumputan musim panas pun tumbuh dengan lebat, tetapi semua
pepohonan habis terbakar, hangus, pohon-pohon yang tersisa pun
ditebangi untuk dijadikan bahan bakar. Adanya pohon besar di tengah-
tengah reruntuhan adalah hal yang di luar bayangan.
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Rerumputan yang tumbuh lebat ini merupakan tanda dari tidak adanya
serangan udara dalam waktu yang lama, tetapi tidak cukup lama karena dampak
dari serangan udara tersebut masih tersisa. Tidak adanya serangan udara lagi
mengindikasikan berakhirnya perang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
Rerumputan yang Lebat merupakan indeks berakhirnya perang. Hubungan
antara tanda rerumputan yang tumbuh lebat dan objek yang diacunya ini berupa

hubungan eksistensial, sehingga tanda ini dapat digolongkan sebagai indeks.

3.2.2.3 Kelangkaan Pangan

Pada masa Perang Asia Pasifik, bahan makanan menjadi barang yang sangat

langka di Jepang. Seperti yang dijelaskan pada kutipan berikut ini.

BERN -SRI A B HI IS 2y . B L BHICE 272 <
A/

(Nosaka, 2006: 86)

Showa juu roku nen ni okome ga haikyuu seido ni nari, osatou mo
Jiyuu ni kaenaku nari...

Pada tahun 16 Showa, beras mulai dibatasi, gula pun tidak bisa dibeli
dengan bebas...

—H A& =AY, ZE ML S, Las, T
BARTIFRLS T, BEREZOHL, A LE-L, £
ToORINBELTT,

(Nosaka, 2006: 85)

Ichi nichi ni gou san shaku haikyuu ga, ni gou isshaku ni herasare,
shikamo, sore wa okome dewanakute, dasshi daizu, toumorokoshi
dattashi, soresura okuregachi desu.
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Jatah yang tadinya satu hari 430 mililiter dikurangi menjadi sehari 410
mililiter, itupun bukan beras, melainkan kedelai kering, jagung, yang
bahkan sering terlambat.

Pada dua kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sejak tahun 16
Showa atau sekitar 1941 Masehi, terjadi kelangkaan pangan yang membuat
pemerintah harus melakukan pembatasan distribusi beras menjadi setiap hari

430 mili. Keadaan ini rupanya semakin parah pada periode pascaperang,

karena pembatasan pangan diperketat menjad 410 mili per harinya. Itu pun
bukan beras yang merupakan makanan pokok masyarakat Jepang, tetapi jagung

dan kedelai kering.

Kelangkaan pangan ini merupakan indeks dari kesengsaraan yang dialami
oleh penduduk Jepang selama dan pasca Perang Asia Pasifik pada tahun 1945.
Alasan kelangkaan pangan dapat digolongkan ke dalam indeks adalah karena
eksistensinya di dalam cerita bergantung pada kesengsaraan pascaperang yang

ingin disampaikan oleh Nosaka Akiyuki.

3.2.3Simbol (> 7AR)L)

3.2.3.1 Baumkuchen

Baumkuchen ini adalah salah satu dari jenis-jenis kue yang sangat terkenal dan
disukai oleh anak-anak pada masa sebelum perang. Selain kue baumkuchen ada

pula makanan manis lainnya seperti castella dan youkan. Akan tetapi setelah
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terjadinya perang, anak-anak tidak lagi dapat menikmati makanan manis lagi,
seperti yang digambarkan pada kutipan berikut ini.

BEALWISERLY, BARENALTWHWELE, W, EPY
HEVIHRTZZEITHY TH A

7272, K< BEIAUREN, [hbnEHizha, Hix, 1 AT
FRIATH DN B HoT-DIC, BEFLHI- X5
A THZ ]

(Nosaka, 2006: 93-94)

Mereka semua sudah lupa kata-kata seperti ‘kue’ dan sebangsanya..
Tidak, sebenarnya mereka jarang pula melihat wujud aslinya.

Namun, nenek dan orang-orang lainnya sering berkata, “Kasihan sekali
ya, dulu padahal, castella dan youkan ada banyak sekali. Sekarang
tidak bisa makan kue.”

Dalam cerita pendek Yakeato no Okashi no Ki, kue baumkuchen ini dapat
dimaknai sebagai simbol dari kemakmuran dan kebahagiaan masa Kkecil.
Dikatakan sebagai kebahagiaan masa kecil karena pada umumnya anak-anak
menyukai kue dan makanan-makanan manis. Anak-anak yang tidak bisa
menikmati kue dan makanan-makanan manis seperti yang seharusnya dapat
mereka lakukan akibat kelangkaan pangan karena perang dapat dimaknai

sebagai hilangnya kebahagiaan anak-anak yang direnggut karena adanya perang.

Kue baumkuchen ini digolongkan sebagai simbol karena hubungannya
dengan objek yang diacunya sudah menjadi konvensi yang dipahami oleh
masyarakat Jepang. Meskipun baumkuchen merupakan kue khas Jerman,

hingga saat ini baumkuchen telah menjadi simbol tersendiri bagi masyarakat



44

Jepang, yang melambangkan kemakmuran dan umur panjang. Bentuknya yang
bulat di tengah menyerupai cincin, sehingga kerap dijadikan buah tangan
pernikahan. Selain itu, kue ini juga sering ditemukan di festival atau perayaan

tertentu.

3.2.3.2 Pohon Kue

Pohon Kue ini hadir dalam cerita Yakeato no Okashi no Ki atas imajinasi Anak
Lelaki bahwa kue baumkuchennya, yang menurut Mama berarti “pohon kue”
bisa tumbuh dan ia berikan kepada semua yang kelaparan seperti dirinya,
termasuk tikus-tikus dan kadal yang ada dalam shelter. Hal itu dibuktikan

dalam kutipan-kutipan berikut ini.

N NI —NANIBETOKREL, =D 0o TELFE, BE
FORRAT, EAREDEAS, Faalb— FDOENRBEWT,
a— T ) —LDERRLIONLL, BOTFIE, 9oL 0 EZ
F9,

(Nosaka, 2006: 100-101)

Baumkuchen wa okashi no ki dato, Mama ga ittemashita. Okashi no ki
nante, donna mono darou, chookoreto no hana ga saite, shuukuriimu
no mi ga naru no kashira, otoko no ko wa, uttori kangaemasu.

Baumkuchen itu berarti pohon kue. Begitu kata Mama. Pohon kue itu
seperti apa ya, apakah bunganya dari cokelat, dan buahnya dari kue sus.
Anak Lelaki berkhayal.

(A2, BEAORDRKREL o260, BARICH EIF505
ey

(Nosaka, 2006: 100-101)

“Ima ni, okashi no ki ga okiku nattara, minna ni mo ageru kara ne”’
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“Kalau nanti pohon kuenya sudah besar, semuanya akan kuberi ya.”

BHEAORN, BARANS, EHICKAKICKE L, B3,
FOEFOEOHRTHIZE L, LT, LT TLEN,
BERTOREF, BLRICLIT T, EHEIEZEZEDVI->TVE
DT,

(Nosaka, 2006: 102)

Okashi no Ki ga, wakaki kara, sarani ooki ni seichoushita toki, otoko
no ko wa, sono nebou no gou no naka de shinimashita. Soshite, gou
mo kuzureteshimai, Okashi no Ki dake, natsuzora ni mukete, doudouto
sosoritatteita no desu.

Ketika pohon kue itu tumbuh dari pohon mungil menjadi pohon yang
besar, anak lelaki itu terlelap di dalam shelter dan meninggal dunia.
Lalu, shelter itu pun runtuh. Hanya pohon kue saja, yang berdiri
menjulang ke langit di musim panas.

Bagi Anak Lelaki yang merupakan ikon dari anak-anak korban perang

yang meninggal karena kelaparan, Pohon Kue ini merupakan simbol dari

harapan akan kebahagiaan dan kemakmuran yang ingin ia berikan kepada

semua yang turut menderita akibat perang. Pohon Kue ini dinikmati oleh Anak-

anak yang Menyedihkan setelah perang usai tanpa bisa dilihat oleh Orang

Dewasa, yang dapat dimaknai bahwa generasi yakeato bisa melihat adanya

harapan ini, akan tetapi pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya perang

tidak bisa.

Jika bagi Anak Lelaki Pohon Kue ini merupakan simbol dari harapan,

bagi Anak-anak yang Menyedihkan, Pohon Kue ini adalah simbol dari

kebahagiaan dan kemakmuran yang bisa dinikmati semua orang dari generasi
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yakeato dan generasi setelah mereka. Berikut adalah kutipan yang memperkuat
makna simbol ini.

fFH, RAZIIHNET, 22~FEFoTE, WS HHF-TH,
TEEDOH LW AEZ ..

(Nosaka, 2006: 102)

Mainichi, otona ni naisho de, koko e atsumatte wa, ikura ottemo, sugu
soba kara atarashii eda ga hae...

Setiap hari, anak-anak itu berkumpul di sini, tanpa sepengetahuan
orang-orang dewasa. Berapa banyak pun ranting yang mereka
patahkan, segera tumbuh lagi ranting baru di samping patahannya...

Ranting atau daun Pohon Kue yang selalu tumbuh begitu dipatahkan ini
merupakan tanda dari kebahagiaan dan kemakmuran yang tidak akan habis.
Yakeato no Okashi no Ki sendiri pertama kali diterbitkan dalam Sensou
Douwashuu pada 1975, yang merupakan masa kejayaan industri Jepang berkat
kerja keras dari generasi yakeato, sehingga Jepang menjadi negara yang

makmur pada masa itu.

Adapun ketidakmampuan Orang Dewasa menyadari keberadaan Pohon
Kue ini merupakan hukuman dari Nosaka Akiyuki, yang menganggap bahwa
karena mereka merupakan pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya perang
tanpa memikirkan nasib golongan lemah seperti anak-anak, mereka tidak bisa

turut menyadari adanya harapan kemakmuran dan kebahagiaan di masa depan.

Anak-anak yang Menyedihkan sepakat merahasiakan pertemuan mereka

di reruntuhan permukiman untuk memakan Pohon Kue itu dari Orang Dewasa,
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karena Orang Dewasa yang tidak akan mengerti bahwa pohon itu dapat
dimakan bisa saja menebang Pohon Kue untuk dijadikan bahan bakar seperti

yang mereka lakukan pada pohon-pohon yang tersisa dari serangan udara.

HEZ 2 BOBSTOETN, BN TSy E, T80T
L7 T BT AR, R DIV IS TADHDRE, BZ 6
AN LT,

(Nosaka, 2006: 88)

Natsukusa  koso, oishigette imasu ga, jumoku, subete
yakeharawaretamama, mata kurokoge to natte, nokotta ki mo, nenryou
ni suru tame kiritaosare, ooki ga aru nado, kangaerarenai koto desu.

Rerumputan musim panas memang tumbuh dengan lebatnya, tetapi
pepohonan, semuanya hangus terbakar, pohon-pohon yang tersisa pun
ditebangi untuk dijadikan bahan bakar. Rasanya mustahil ada pohon
besar di sini.

Selain itu, Orang Dewasa yang berwatak egois, terbukti dari timbulnya
perang karena kepentingan mereka sendiri tanpa memikirkan nasib anak-anak
yang bahkan tidak mengerti perang, bisa saja memanfaatkan Pohon Kue itu
untuk kepentingannya sendiri. Hal ini pernah dilakukan oleh Nosaka Akiyuki
sendiri pada tahun 1945 ketika dirinya berusia 15 tahun. Menginjak usia 15
tahun, seorang laki-laki sudah dianggap dewasa dan boleh mengikuti perang,
tetapi ia gagal melindungi adiknya berusia 5 tahun yang meninggal akibat
kelaparan. Bahkan, tidak jarang ia memakan jatah makanan adiknya sendiri

ketika ia sedang lapar.
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3.3 Identifikasi Unsur-Unsur Semiotik Berdasarkan Sistem Triadik Peirce

3.3.1 Berdasarkan Hubungannya dengan Representamen

3.3.1.1 Qualisign (&35

3.3.1.1.1 Anak-Anak yang Menyedihkan

Berdasarkan sistem triadik Peirce yang pertama, yang melihat hubungan
antara tanda dengan representamennya, tanda ‘anak-anak’ termasuk qualisign.
Disimpulkan demikian karena kualitas yang ada pada tanda ‘anak-anak’ tidak
tergantung pada kualitas benda yang lain. Tanda ‘anak-anak’ menjadi sebuah
representamen tanpa perlu tergantung pada apapun kecuali pada karakter yang

ada pada tanda itu sendiri, yaitu ‘anak-anak generasi yakeato’.

Kualitas yang dimaksud adalah karakteristik yang ada pada tanda
Anak-anak yang Menyedihkan dan karakteristik dari representamennya, yaitu
generasi yakeato. Keduanya memiliki kualitas yang sama, yaitu mengalami
penderitaan pascaperang dan tidak dapat menikmati makanan manis, seperti
yang dinyatakan dalam kutipan berikut.

Fol WM HEZAIZ, b k< bW iZ o7t
&, B LORIFAEIT R Tz,

(Nosaka, 2006: 86)
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Mattaku, Showa nijuunen goro ni, gosai kara juusai kurai datta
kodomohodo, mijimena sonzai wa nakatta.

Sekitar tahun ke-20 Showa, benar-benar tidak ada lagi sosok yang
lebih menyedihkan daripada anak-anak berusia 5 hingga 10 tahun.

Dengan kata lain, tanda ‘anak-anak’ dalam cerita pendek Yakeato no
Okashi no Ki merupakan representasi dari anak-anak generasi yakeato sendiri,
yang kemudian menjadi ikon karena merepresentasikan suatu objek, yaitu

generasi yakeato.

3.3.1.1.2 Orang Dewasa di Masa Perang

Orang Dewasa dalam cerita pendek ini merupakan qualisign karena kualitas-
kualitas yang ada pada tanda ini tidak merujuk pada kualitas benda lainnya
selain kualitasnya sendiri. Karakteristik pada tanda Orang Dewasa lah yang

menjadikannya sebagai tanda.

Karakteristik yang dimaksud adalah sifat tanda Orang Dewasa yang
dianggap telah menyulut perang, sehingga ketika dimaknai sebagai ikon,
karakteristik ini serupa dengan karakteristik objek yang direpresentasikannya,
yaitu pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya perang, seperti yang
dinyatakan dalam kutipan berikut.

ZL T, RAIZ, SR LbFETEE LR, EHED O

bix, mEVERA, FLRAIL, BHZbORZ LKk

RATZL, FHABGLEHEHLHLHZLEHTELTLEIITLE,
TR EE L 2,

(Nosaka, 2006: 85-86)
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Soshite, otona wa, madashimo gaman dekimashita ga, sodachizakari
no kodomotachi wa, tamarimasen. Mata otona wa, jibuntachi ga
okoshita sensou nandashi, jigoujitoku to akirameru koto mo dekita
deshou kedo, kodomo ni wa sekinin mo nai.

Orang dewasa memang masih bisa bisa bersabar, tetapi anak-anak
yang masih dalam masa pertumbuhan ini tidak. Lagipula ini adalah
perang yang disulut oleh orang dewasa sendiri, jadi mereka bisa
menyerah menuruti keinginan mereka sendiri. Tetapi, anak-anak tidak
punya tanggungjawab apapun.

3.3.1.1.3 Anak Lelaki

Anak Lelaki merupakan qualisign karena kualitas tandanya tidak merujuk

pada kualitas yang terdapat pada benda lainnya. Sehingga, keberadaannya

tidak bergantung pada keberadaan benda lainnya.

BEFORN, BARNS, EHICKARICKE L2, BT,
ZORFTOZEDOFTHIZELL, LT, EHLFNATLEY,
BETORET, BEEIZDTT, E95E2L220->T0 e
DT,

(Nosaka, 2006: 102)

Okashi no Ki ga, wakaki kara, sarani ooki ni seichoushita toki, otoko
no ko wa, sono nebou no gou no naka de shinimashita. Soshite, gou
mo kuzureteshimai, Okashi no Ki dake, natsuzora ni mukete, doudouto
sosoritatteita no desu.

Ketika pohon kue itu tumbuh dari pohon mungil menjadi pohon yang
besar, anak lelaki itu terlelap di dalam shelter dan meninggal dunia.
Lalu, shelter itu pun runtuh. Hanya pohon kue saja, yang berdiri
menjulang ke langit di musim panas.

Anak Lelaki ini menjadi sebuah tanda karena memiliki karakter lemah,

ketergantungan dengan makanan manis, dan tidak bahagia. Karena
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digambarkan memiliki kualitas yang telah disebutkan tadi, tokoh Anak Lelaki

digolongkan sebagai qualisign.

3.3.1.1.4 Mama

Mama merupakan qualisign karena kualitas tandanya tidak merujuk pada
kualitas yang terdapat pada hal lainnya. Sehingga, keberadaannya tidak

bergantung pada keberadaan benda lainnya.

Sama halnya dengan tokoh Anak Lelaki, tokoh Mama juga memiliki
kualitas tandanya sendiri, dan menjadi tanda karena kualitas yang ada pada
tanda itu sendiri. Jika dianalisis sebagai ikon, Mama merupakan ikon dari
golongan lemah yang ingin menjadi peelindung. Hal itu dibuktikan dalam

kutipan berikut.

<2, BOTEEDOHEZGE~AND L, [FZAabinobs
BKH L. ZZlcnWiuEkLREnD, v <. BEETLRE
R HIRND ]

(Nosaka, 2006: 99-100)

Mama wa, otoko no ko wo niwa no boukuugou e ireruto, “doko e mo
iccha dame yo, koko ni ireba daijyoubu dakara. Mama wa, ouchi wo
mamoranakya naranai no.

Mama menggiring anak lelaki itu masuk ke dalam shelter dan berkata,
“Jangan pergi ke mana-mana ya. Kalau kamu di sini kamu akan baik-
baik saja. Mama harus melindungi rumah kita.”

LJEFLWZEOSIE, 2OoOVnBWTEYD FLT, ELE,
BOTORNICEEHAEEHEATL,

KIZHhZEN, KITFEEEL-ST, EATLEST-DOTT,
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(Nosaka, 2006: 100)

Isamashii sugata no mama wa, kouii oitesari, soshite, nidoto, otoko no
ko no mae ni sugata wo misemasendeshita.

Hi ni kakomare,nigeba wo ushinatte, shinde shimatta no desu.

Keadaan tokoh Mama yang menjadi lemah tetapi ingin melindungi
orang yang disayanginya inilah yang menjadikannya sebagai suatu tanda.

Sehingga tokoh Mama dapat digolongkan sebagai qualisign.

3.3.1.2 Sinsign (E—325")

3.3.1.2.1B29

Berbeda dengan tanda-tanda sebelumnya, tanda B29 tidak memiliki kualitas
sendiri. Eksistensinya bergantung kepada eksistensi objek yang diacunya,
yaitu eksistensi perang. Dalam cerita pendek ini, tanda B29 ada untuk
mempertegas adanya perang yang sedang terjadi. Sehingga, tanda B29

tergolong ke dalam sinsign.
3.3.1.2.2 Shelter yang Ditata Ulang

Eksistensi tanda shelter dalam cerita pendek ini juga bergantung pada
eksistensi hal yang direpresentasikannya, yaitu perang. Karena itu dapat
disimpulkan bahwa shelter merupakan sebuah sinsign. Sehingga, shelter yang
ditata ulang juga merupakan sebuah sinsign karena merepresentasikan perang

yang sudah berakhir.
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Selain itu, tanda shelter sebagai sebuah sinsign juga dapat dikenali

melalui kutipan berikut ini.

~ <l BOFZEOYZEZE~AND & ...
(Nosaka, 2006: 99)
Mama wa, otoko no ko wo niwa no boukuugou e ireru to...
Ketika Mama memerintahkan anak lelaki itu masuk ke dalam shelter...

Dalam kutipan tersebut terlihat jelas bahwa bahasa Jepang shelter
adalah boukuugou (FZ=1). Dalam cerpen ini shelter seringkali disebut gou
(£%) saja, tetapi ketika melihat kutipan di atas, dengan adanya kata boukuu (%
Z2) yang berarti 'pertahanan udara' terlihat jelas bahwa shelter yang dimaksud
adalah shelter yang digunakan untuk melindungi diri dari serangan udara.

Dengan demikian, kata shelter memiliki ketergantungan pada kata pertahanan

udara untuk bisa dimaknai.
3.3.1.2.3 Rerumputan yang Lebat

Dalam cerita pendek Yakeato no Okashi no Ki, rerumputan musim panas yang
lebat tidak merepresentasikan rerumputan itu sendiri, akan tetapi menandakan
bahwa terdapat waktu yang cukup lama sejak terakhir kali pesawat B29
mengebom kota tersebut. Tanda ini dihadirkan ke dalam cerita sebagai
penguat bahwa perang sudah berakhir beberapa bulan, sehingga eksistensi

dalam tanda ini pun tergantung pada kualitas objek yang direpresentasikannya,
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yaitu berakhirnya perang. Oleh karena itu, tanda rerumputan yang lebat ini

merupakan sebuah sinsign.

3.3.1.2.3 Kelangkaan Pangan

Kelangkaan pangan yang diceritakan dalam cerpen tersebut merupakan
sebuah konsekuensi perang yang harus ditanggung oleh semua pihak. la
muncul sebagai tanda dari kesengsaraan yang dialami masyarakat selama dan
pascaperang. Sehingga kelangkaan pangan juga termasuk sinsign karena
eksistensinya bergantung pada kualitas objek yang direpresentasikannya, yaitu

kesengsaraan.

3.3.1.3 Legisign (BERIFES)

3.3.1.3.1 Baumkuchen

Baumkuchen tergolong ke dalam legisign karena sudah adanya konvensi
dalam masyarakat Jepang bahwa kue ini merupakan lambang dari
kemakmuran dan umur panjang. Ada banyak kue yang memiliki lambang-
lambang tertentu di Jepang, seperti kue mochi yang melambangkan
keberuntungan atau kue natal yang juga melambangkan kemakmuran. Akan
tetapi Nosaka Akiyuki memilih menggunakan kue baumkuchen di dalam

ceritanya.
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Menurut penulis, terdapat tiga alasan kuat mengapa Nosaka AKiyuki
memilih kue baumkuchen dibandingkan kue-kue lainnya. Alasan pertama
adalah fungsi dari baumkucheni itu sendiri di dalam cerita, yaitu sebagai
simbol dari kemakmuran dan kebahagiaan masa kecil. Kemudian alasan kedua
adalah kue ini memiliki ikatan yang sangat erat dengan Perang Asia Pasifik,
terkait dengan sejarah toko kue Juccheim yang saat ini meraih ketenaran di
Jepang. Karl Juccheim memang meninggal dunia satu hari sebelum Jepang
menyerah pada sekutu tanggal 15 Agustus 1945, istrinya, Elise, lalu kembali
ke Jerman selama beberapa tahun. Akan tetapi, pegawai-pegawai lama
Juccheim membuka toko itu kembali pada tahun 1950 dan berhasil membawa
Elise kembali ke Jepang. Sehingga kalimat yang diucapkan oleh tokoh istri

Orang Jerman dalam kutipan ini menandakan makna ganda.

(72, EoLBNLWIT—FORRNLNLRNE ET L
(Nosaka, 2006: 97)

1

“Mata, kitto oishii keeki no taberareru toki ga kimasu yo.’
“Pasti akan tiba masanya kita bisa memakan kue yang lezat lagi.”

Makna yang pertama adalah optimisme bahwa perang akan segera
berakhir, sehingga orang-orang pasti dapat menikmati kue-kue lezat lagi. Lalu

yang kedua adalah kembali dibukanya toko kue Juccheim setelah perang usai.

Adapun alasan ketiga kue ini dipilih sebagai kue yang diceritakan

dalam cerpen ini adalah arti yang dimiliki kata baumkuchen itu sendiri. Kata
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baumkuchen berasal dari kata baum yang berarti pohon, serta kuchen yang
berarti kue, sehingga baumkuchen memiliki arti kue pohon. Karena artinya
inilah, Anak Lelaki kemudian bisa berimajinasi bahwa kue ini bisa menjadi
pohon yang nantinya bisa ia berikan kepada siapapun yang kelaparan. Dengan
kata lain, Nosaka Akiyuki memilih baumkuchen karena kue ini

memudahkannya dalam menyampaikan pesan dalam cerita pendek ini.

3.3.1.3.2 Pohon Kue

Pohon Kue atau Okashi no Ki termasuk legisign karena baumkuchen sebagai
simbol dari kemakmuran dan umur panjang sudah menjadi sebuah konvensi
dalam masyarakat Jepang. Sedangkan untuk menginterpretasikan Pohon Kue,

diperlukan interpretasi dari baumkuchen terlebih dahulu.

3.3.2 Berdasarkan Hubungannya dengan Interpretan

3.3.2.1 Rheme (&FEEE)

3.3.2.1.1 Anak-Anak yang Menyedihkan

Tanda ini diinterpretasikan dengan cara melihat kualitas yang ada di dalam
tanda tersebut hingga akhirnya ditarik kesimpulan bahwa tanda ini merupakan
representasi dari anak-anak generasi yakeato. Tanda ini memiliki

kemungkinan ditafsirkan dalam pemaknaan yang berbeda-beda. Kemudian
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bukti-bukti di dalam cerita pendek tersebut menunjukkan bahwa anak-anak

merupakan tanda dari generasi yakeato.

Bukti-bukti itu antara lain kemiripan kondisi dan karakteristik anak-
anak dalam cerita tersebut dengan karakteristik generasi yakeato, sehingga
tokoh Anak-anak ini digolongkan ke dalam qualisign, yang kemudian menjadi
sebuah ikon karena merepresentasikan generasi yakeato melalui proses

pemaknaan yang didasarkan pada kemungkinan-kemungkinan.

Kemungkinan ditafsirkan ke dalam pemaknaan yang berbeda-beda
inilah yang menjadikan tanda ‘anak-anak’ tergolong sebagai rheme jika dilihat
dari segi hubungan tanda tersebut dengan interpretannya menurut sistem

triadik Peirce.

3.3.2.1.2 Orang Dewasa di Masa Perang

Orang Dewasa dimaknai sebagai pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya
perang setelah melalui proses pemaknaan dengan kemungkinan-kemungkinan
tertentu. Akan tetapi, kemudian melalui kutipan-kutipan di bawah ini,
dibuktikan bahwa Nosaka Akiyuki menggunakan Orang Dewasa sebagai

tanda dari pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya perang.

o ETRNIB WAV, O
(Nosaka, 2006: 85)

...mata otona wa jibun tachi no okoshita sensou nandashi...
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... lagipula ini kan perang yang orang dewasa sulut sendiri...
R AR, RANZBDED LT3 L 50K ko T
(Nosaka, 2006: 104)

Showa ni juu nen, hachigatsu juu go nichi, otonatachi ga okoshita
sensou ga youyaku owatte....

15 Agustus tahun 20 Showa, perang yang disulut orang dewasa
akhirnya berakhir...

Adanya kutipan-kutipan di atas, melemahkan kemungkinan-
kemungkinan makna selain 'pihak yang bertanggungjawab atas terjadinya
perang'. Sehingga dapat dikatakan bahwa tanda Orang Dewasa merupakan

rheme karena ditafsirkan secara rematis.

3.3.2.1.3 Anak Lelaki

Sama halnya seperti tanda-tanda sebelumnya, tanda Anak Lelaki adalah tanda
yang penafsirannya dilakukan secara rematis, yaitu menebak-nebak sesuai
dengan kemungkinan yang ada. Kemudian, bukti-bukti yang terdapat dalam
cerita membawa kepada kesimpulan bahwa tokoh Anak Lelaki merupakan

ikon dari anak-anak yang meninggal akibat kelaparan pada saat perang.

3.3.2.1.4 Mama

Tanda Mama dalam cerita pendek ini ditafsirkan secara rematis, sehingga
menurut sistem triadik Peirce berdasarkan hubungan tanda dengan

interpretannya, tanda ini termasuk sebuah rheme.
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Maksud dari ditafsirkan secara rematis adalah tokoh Mama dapat dimaknai
sebagai tanda dari korban perang atau tanda dari orangtua. Tetapi, setelah
membaca cerita pendek Yakeato no Okashi no Ki dan melihat bukti-bukti
yang ada dalam cerita, penulis menyimpulkan bahwa Mama merupakan tanda
dari golongan lemah yang ingin melindungi orang yang disayanginya.
Kemungkinan-kemungkinan penafsiran yang berbeda ini yang membuat tanda

Mama termasuk ke dalam sebuah rheme.

3.3.2.1.5B29

Tanda B29 ditafsirkan secara rematis, oleh karena itu tanda ini tergolong
sebuah rheme. B29 sendiri merupakan pesawat pengebom Amerika Serikat
yang digunakan pada Perang Dunia Il, Perang Asia Pasifik, dan Perang Korea.
Sehingga sebelum akhirnya disimpulkan bahwa B29 merupakan tanda dari
Perang Asia Pasifik, terdapat beberapa kemungkinan bahwa B29 bisa saja

merupakan tanda dari perang yang lainnya.

Akan tetapi, dengan membaca Yakeato no Okashi no Ki dan
mengetahui isi ceritanya, dapat disimpulkan bahwa B29 merupakan tanda dari

Perang Asia Pasifik.

3.3.2.1.6 Rerumputan yang Lebat

Tanda Rerumputan yang Lebat merupakan sebuah indeks sekaligus sebuah

sinsign. Berbeda halnya dengan tanda-tanda sebelumnya yang
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diinterpretasikan melalui adanya kemungkinan-kemungkinan atau posibilitas,
tanda ini merujuk pada eksistensi objek yang direpresentasikannya, yaitu

berakhirnya perang.

Namun, tumbuh lebatnya rerumputan tidak serta merta merujuk pada
tidak adanya serangan udara selama beberapa bulan. Sebab, rerumputan yang
lebat di sekeliling reruntuhan yang gosong bisa saja merujuk pada tempat
yang terabaikan setelah adanya kebakaran karena disebabkan oleh hal lain
selain serangan udara. Penafsiran berdasarkan kemungkinan-kemungkinan
yang ada inilah yang menjadikan tanda rerumputan yang lebat termasuk

sebuah rheme.

3.3.2.2 Dicisign (fr@&EIC5)

3.3.2.2.1 Shelter yang Ditata Ulang

Shelter yang Ditata Ulang termasuk sebuah dicisign karena keberadaannya
merupakan eksistensi yang nyata dari adanya perang. Shelter ini dapat
diinterpretasikan secara rematis dan tergolong ke dalam rheme jika saja di

dalam cerita Nosaka Akiyuki hanya menggunakan istilah gou (}%) saja. Akan

tetapi, Nosaka Akiyuki menggunakan istilah boukuugou (F5%215) sebanyak

dua kali sehingga memperjelas interpretasi tanda shelter yang telah ditata

ulang dalam cerpen ini.
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3.3.2.2.2 Kelangkaan Pangan

Kelangkaan pangan yang diceritakan dalam cerita pendek ini merupakan
eksistensi yang nyata dari adanya kesengsaraan yang ingin disampaikan oleh
pengarangnya. Sehingga, kelangkaan pangan yang terjadi di dalam cerita

tersebut dapat digolongkan sebagai sebuah dicisign.

3.3.2.3 Argumen (3&3E)

3.3.2.3.1 Baumkuchen

Baumkuchen tergolong sebuah argumen karena tanda ini diinterpretasikan
secara argumentatif. Baumkuchen dimaknai sebagai simbol dari kemakmuran
dan kebahagiaan berdasarkan fenomena-fenomena yang anomali, bukan
karena kemiripannya dengan objek yang direpresentasikannya dan juga bukan
karena keberadaannya merujuk secara langsung kepada keberadaan

kemakmuran dan kebahagiaan yang ingin disampaikan Nosaka.

Fenomena-fenomena yang dimaksud antara lain adalah fakta bahwa
kue baumkuchen merupakan lambang dari kemakmuran dan umur panjang;
terjadi kelangkaan pangan pada dan seusai Perang Asia Pasifik, terutama
makanan manis yang seharusnya bisa dinikmati anak-anak seperti era
sebelumnya; makanan manis merupakan nutrisi yang paling dibutuhkan oleh
tokoh Anak Lelaki yang merupakan ikon anak-anak korban perang. Dari

fenomena-fenomena tersebut, disimpulkan bahwa baumkuchen dapat
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diinterpretasikan sebagai kemakmuran dan kebahagiaan yang tidak dapat

dinikmati oleh anak-anak pada era yakeato.

Argumen ini merupakan argumen abduktif karena penalarannya
didasarkan pada fenomena yang anomali atau tidak biasa. Penalaran seperti ini
tidak menjanjikan suatu kebenaran, tetapi hipotesis yang diajukan adalah
suatu kemungkinan kebenaran. Hipotesis bahwa baumkuchen adalah simbol
dari kemakmuran dan kebahagiaan anak-anak tidak dapat dikatakan sebagai
suatu kebenaran, tetapi dengan adanya bukti-bukti penunjang makna simbol
ini seperti yang dikutip pada bagian 3.2, hipotesis ini memiliki kemungkinan

yang besar sebagai sebuah kebenaran.

3.3.2.3.2 Pohon Kue

Penafsiran Pohon Kue sebagai harapan akan kemakmuran dan kebahagiaan
yang dapat dinikmati oleh semua anak-anak setelah perang usai berangkat dari
berbagai penalaran. Yang pertama adalah silogisme dengan premis-premis

yang sebelumnya seperti berikut.

Premis 1. Baumkuchen adalah simbol dari kemakmuran dan kebahagiaan

Premis 2: Anak Lelaki adalah ikon dari anak-anak yang meninggal karena
kelaparan pada Perang Asia Pasifik

Premis 3: Anak Lelaki menanam baumkuchen dengan harapan
baumkuchennya bisa dinikmati semua orang

Premis 4: Pohon Kue adalah pohon yang tumbuh dari baumkuchen yang
ditanam oleh Anak Lelaki
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Kesimpulan: Pohon Kue adalah lambang dari kemakmuran dan
kebahagiaan yang diharapkan oleh anak-anak yang meninggal karena
kelaparan pada Perang Asia Pasifik

Penalaran semacam ini termasuk argumen deduktif. Akan tetapi dalam
prosesnya, penafsiran Pohon Kue sebagai simbol kemakmuran dan
kebahagiaan tidak hanya melalui proses penalaran deduktif saja, tetapi juga

melalui penalaran abduktif dan induktif.

Penalaran abduktif yang dimaksud adalah penemuan premis pertama,
yaitu baumkuchen sebagai simbol dari kemakmuran dan kebahagiaan.
Kemudian, penalaran induktif yang dimaksud adalah penarikan kesimpulan
dari fakta-fakta yang ada di dalam cerita yang bermuara pada hipotesis bahwa
kue adalah makanan yang dibutuhkan oleh anak-anak, seperti pada kutipan-

kutipan berikut ini.

DINNVEONTA, Bl AAT TRV DN K BhIHoTdis, I
BBV VRATTHR. .

(Nosaka, 2006: 94)

Kawaisouni ne, mukashi wa, castella ya youkan ga ikura mo atta no
ni. Okashi mo taberarenai nante ne...

Kasihannya. Dulu padahal castella, youkan, mau berapapun ada.
Sekarang tidak bisa makan kue ya...

RRDFARIL STATLDORE T, HOBOTE, T, BRI W
BIFAEBIEET,

(Nosaka, 2006: 95)

Byouki no kodomo ni totte nani yori no eiyou wa, amai mono desu,
soremo, okashi ga, ichiban yoku kikimasu.
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Untuk anaknya yang sedang sakit, tidak ada nutrisi yang lebih manjur
daripada makanan manis, terutama kue.

Dari kutipan di atas, diketahui bahwa Anak-anak sebagai ikon dari
generasi yakeato memerlukan kue, dan Anak Lelaki sebagai ikon dari anak-
anak semasa perang memerlukan kue. Sehingga disimpulkan bahwa kue
diperlukan oleh anak-anak secara umum. Ketidakmampuan anak-anak
mendapatkan  kue ini kemudian dimaknai sebagai bentuk suatu

ketidakbahagiaan.

Ketika pada akhirnya, Pohon Kue bisa memberikan kue sebanyak yang
anak-anak mau selepas perang berakhir, maka itu dimaknai sebagai
kebahagiaan dan kemakmuran yang dapat dinikmati oleh anak-anak
seandainya perang tidak ada. Penalaran secara abduktif, deduktif, dan induktif

ini membuat tanda Pohon Kue termasuk ke dalam analogi.

Secara singkat, identifikasi tanda-tanda yang terdapat dalam cerpen Yakeato no

Okashi no Ki berdasarkan sistem triadik Peirce ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

No | Tanda Representamen Objek | Interpretan | Jenis Tanda Makna

1 Anak-anak Qualisign Ikon Rheme Rhematic Generasi
yang iconic Yakeato
Menyedihkan qualisign

2 Orang Qualisign Ikon Rheme Rhematic Pihak yang
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Dewasa di iconic bertanggung-
Masa Perang qualisign jawab akan
adanya perang
Anak Lelaki | Qualisign Ikon Rheme Rhematic Anak-anak
iconic yang
qualisign meninggal
karena
malnutrisi
akibat perang
Mama Qualisign Ikon Rheme Rhematic Golongan
iconic lemah yang
qualisign inhin
melindungi
orang yang
disayanginya
dari perang
B29 Sinsign lkon Rheme Rhematic Perang Asia
iconic sinsign | Pasifik
Shelter yang | Sinsign Indeks | Dicisign Dicentic Tanda yang
Ditata Ulang indexical merujuk pada

sinsign

adanya perang,
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sekaligus tanda

berakhirnya

perang
7 Rerumputan | Sinsign Indeks | Rheme Rhematic Tanda yang
yang Lebat indexical merujuk pada
sinsign berakhirnya
perang setelah
beberapa bulan
8 Kelangkaan | Sinsign Indeks | Dicisign Dicentic Kesengsaraan
Pangan indexical pascaperang
sinsign
9 Baumkuchen | Legisign Simbol | Argumen | Argumentative | Kebahagiaan
simbolic dan
legisign Kemakmuran
10 Pohon Kue Legisign Simbol | Argumen | Argumentative | Harapan

simbolic

legisign

Dengan mengetahui unsur-unsur semiotika di atas, dapat disimpulkan bahwa Yakeato

no Okashi no Ki ini dipenuhi makna mengenai harapan akan kemakmuran yang akan

diperoleh Jepang meskipun Jepang sempat sangat terpuruk pada masa perang dan
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pascaperang. Penggunaan tanda-tanda semiotika dalam cerpen menunjukkan adanya
keterkaitan isi cerpen dengan sejarah Jepang sendiri.

Kumpulan cerpen Sensou Douwashuu (#k4+# 754E), yang diterbitkan pada
tahun 1975 menunjukkan periode kejayaan ekonomi Jepang yang terus berlangsung
hingga tahun 1980an. Para penggerak pertumbuhan ekonomi tersebut adalah generasi
yakeato yang di dalam cerita pendek tersebut dilambangkan dengan Anak-Anak yang
Menyedihkan.

Di dalam cerita tersebut, pohon kue yang merupakan simbol dari harapan
ditanam oleh Anak Lelaki yang merupakan ikon dari korban perang akibat malnutrisi.
Pohon Kkue tersebut berasal kue baumkuchen yang merupakan simbol dari
kebahagiaan dan kemakmuran.

Berkat adanya pohon kue yang ditanam tersebut, semua anak dapat menikmati
baumkuchen, yang dapat diartikan sebagai berkat adanya harapan yang telah ditanam
oleh anak-anak di masa perang, kemakmuran Jepang dapat dinikmati oleh semua
orang. Wujud pohon kue tersebut dapat dilihat oleh anak-anak, yang berarti hanya
anak-anak saja yang dapat melihat harapan bahwa Jepang akan makmur di masa
depan, sedangkan orang dewasa sebagai ikon dari pihak yang bertanggungjawab atas

terjadinya perang tidak menyadari adanya harapan tersebut.
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SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Melalui penelitian ini, dapat diketahui bahwa penggunaan ketiga triadik Peirce dalam
menganalisis tanda yang terdapat dalam suatu karya sastra dapat memperkuat

pemaknaan terhadap tanda tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis paparkan
sebelumnya, dalam cerpen Yakeato no Okashi no Ki ditemukan sepuluh tanda
Semiotik. Tanda tersebut meliputi 5 ikon yaitu 1) Anak-anak yang Menyedihkan, 2)
Orang Dewasa di Masa Perang, 3) Anak Lelaki, 4) Mama, 5) B29; 3 indeks yaitu 1)
Shelter yang Ditata Ulang, 2) Rerumputan yang Lebat, 3) Kelangkaan Pangan; serta 2

simbol yaitu Baumkuchen dan Pohon Kue.

Adapun makna dan kategori tanda secara lebih lengkapnya dapat dilihat dalam

tabel berikut ini.

No Tanda Jenis Tanda Makna
1 Anak-Anak yang | Rhematic Iconic | Generasi Yakeato
Menyedihkan Qualisign

67
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2 Orang Dewasa di | Rhematic Iconic | Pihak yang
Masa Perang Qualisign bertanggungjawab atas
terjadinya perang
3 Anak Lelaki Rhematic Iconic | Korban perang akibat
Qualisign malnutrisi
4 Mama Rhematic Iconic | Golongan Lemah yang ingin
Qualisign melindungi  orang  yang
disayanginya dari kejahatan
perang
5 B29 Rhematic Iconic Sinsign | Tanda adanya perang
6 Shelter yang Ditata | Dicentic Indexical | Tanda berakhirnya perang
Ulang Sinsign
7 Rerumputan yang | Rhematic Indexical | Tanda perang telah berakhir
Lebat Sinsign selama beberapa bulan
8 Kelangkaan Dicentic Indexical | Kesengsaraan pascaperang
Pangan Sinsign
9 Baumkuchen Argumentative Symbolic | Kebahagiaan dan
Legisign Kemakmuran
10 Pohon Kue Argumentative Symbolic | Harapan kemakmuran

Legisign
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Sepuluh tanda yang ditemukan ini tergolong dalam empat kelas tanda dari
sepuluh kelas tanda yang diusulkan Charles Sanders Peirce, yaitu rhematic iconic
qualisign, rhematic indexical sinsign, dicentic indecical sinsign, dan argumentative

symbolic legisign.

Dengan adanya penelitian menggunakan teori Semiotika Peirce ini, penulis
menyimpulkan bahwa cerita Yakeato no Okashi no Ki bercerita mengenai harapan
akan kemakmuran Jepang di masa depan setelah Jepang terpuruk secara ekonomi

setelah perang.

4.2 Saran

Cerpen Yakeato no Okashi no Ki ini memiliki banyak potensi untuk dikaji
menggunakan berbagai pendekatan, misalnya pendekatan secara historis maupun
mimesis dari kehidupan pengarangnya. Selain itu, penelitian dengan menggunakan
sistem triadik Peirce yang melibatkan kategori pertama yaitu hubungan tanda dengan
representamen dan kategori ketiga yaitu hubungan tanda dengan interpretan masih

jarang dilakukan di Indonesia.

Penulis berharap teori Semiotika Peirce dapat digunakan pada penelitian-
penelitian selanjutnya, tidak terbatas pada kategori kedua, yaitu ikon, indeks, dan

simbol saja. Sebab penelitian semiotika dengan kategori triadik yang pertama dan
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ketiga juga memperkuat pemaknaan terhadap tanda-tanda yang ada dalam suatu karya

sastra.



RFHIL DX A Six TEFREO THTFOBET-OAR] 2B 5550
BIR] THhDH, 20X A MUERATEEBILZ OFERENRICH HFE L D0
DZENFHFELTELNTWVD, KigLICBW UL >ORERH D, <
AUTBET IO BREFORIZBIT LR EZEOEREHRE T L LEF vy —L X -
P e N=2ADF iR ZHEMRIC L > TRt s 2 ohl4 2 2 & Tk L

Ea—btWn ) Gikz v,

KGO R ZERTHID, N—2ADRENEOBEGRZ W, N—2R
DFLIT IR 5« I RIH - I L W ) ZHHERIC L > THB SN2,
Flo. SO, EFITZOOFRTmOARE ATz, il James Jakob
Liszka 3 @ [A General Introduction to Semeiotic of Charles Sanders Peirce] &
Victorio Tejera &% @ [Semiotics from Peirce to Barthes:a conceptual introduction

to the study of communication, interpretation, and expression/ &9 K TH 5,

IN—=ADHEHIZFESWTCERE TDOAT I —T=>2b b, —DBIIRTEF
DXROBRIZE T, fay AT v 7 A Y RLT, ORI
TNAFIZL - T, WEL S, B—ilh., EHIFLS. = 2RI s &2 i

REIC X - T, 4FE. M, SRt WO DT IV —|ZR>TWb, LLEDR
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T A I N—RADOFE RIS T, SR - — kM - =REDFL S

T AU —IZFHEIND Z &I o T D,

BETBRO BT DA 1T 2006 FFITFAT I 4, BHRIBAIEF O TkHED D
| OFEREO—-SOELTH D, = OEMTKEPERS%, BT 1t
TEHIZEBERLNDIBEFORIZONTIES TWD, ETOBEAOARIIMAN
AL THRWEDIZHLBDOTPEZTENNT LT =~ N rF—FTh 5,

BRI DITZDOBOFII IR DEEDO D LI LT,

KWL DOFERE L TTFRRD Z & no Tz,

BETBROBETOARIZIZT OGN EENLTVD, THT1) BTt
hboZ k. 2) BEHROKANZLEOZ L, 3) BoOTOZ L, 4) v~
DL, b)) BFEnBEEoZ s, 6) B29LWHIEEHKOZ L, 7)
BWLIToBREOZ L, 8) BAHEOZ L, 9) NULT =~ DI L,
10) BEFORDZLETHL, TNETNDOEKREN—ADEL AT Y —

WZEEDSW TR ZODNELUL T o®mY ThH 5,

WIDIZITFE T & E DR ENTERROBRICESWNTRZEZSHIL T, £
DERZHHAT D, ZOWFRITITA 2R 45H5, TUE1) BETHIHEA

iR LcBORiich 2) BPOREE 2R LIZERFR RO RAT
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b, 3) P THMIE LA bEERLEROFL 4) BHrbrifta

SO TR ol E LR LIy~ Th %,

ENND, AT v I ANADHD, THUT1) EEPKbDoToZ L &R
R UT B S LT BZEEE 2) AR TO R PG OFE A iR L7 B
29, 3) BENBKDLOTEZLEEERLEBOWLITEELE, 4) PO
ELIZRLEERAE TH S, 2L T, YUANE2obs, £iidl)
B EBERERR LAY L=~k 2) REOBEROFLEER LR

HADOARTH D,

WL/ = A DFE—3FADFEHE O HH D53 RINZHEDW T Z ORI/ N T R
D LN EE ST 5, AR THEREIZ4 2o T, ZhiLl) B
DL, 2) BARROKATZDL, 3) BotL, 4) v~ DOiET
o, LT, B—fm5n4-ob5, £hidl) BlifsnphzEE,. 2) B
29 L WNHBEHE, 3) BWLIT-7ERE, 4) BREAKOTLESTHD,
Z LT, AR TRLST bNTERIRZ X2 255, TIUIAT LT —~

EBEFORDEETTH D,

B\ ENEORRN LD £ 5 02 DX AT LTV 5 D s & iR
HEOBIRIC & > TORMITESNT, ZORHRNBICET 2525517 5.

KWFFETDOHEELS D> T, TNIT 1) BT, 2) HWERRO
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RANT=H, 3) BT, 4) v<&, 5) BOWLIToHEELEWIFELETH
D, LT, AMIFETHAT OENTMBEIT32H D, TN 1) BEfishic
Bizeig, 2) B2 9 Lo BREgEL . 3) ARfEfAELE VIR ETHD,
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b5,

AN K > TEIRIEAEF O [T OB EFOAR] LS EMICEBT
DT DEWRNRINDL LI RoTe, T — N F o F— R—=2DFH
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Fo. TBETBIORBEFOAR) TR o2 Tl BiRIEmE &3 KR L

TS A S LTI A= R OB T OREMERH D LS,
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